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MOTTO 
Karena TUHANlah yang memberikan hikmat, dari mulut-Nya datang 
pengetahuan dan kepandaian.
( Amsal 2 : 6)
Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau 
perbuatan, lakukanlah semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sambil 
mengucap syukur oleh Dia kepada Allah Bapa kita.
( Kolose 3 : 17 )
Bagi Dialah, yang dapat melakukan jauh lebih banyak daripada yang 
kita doakan atau pikirkan, seperti yang ternyata dari kuasa yang 
bekerja di dalam kita.
( Efesus 3 : 20 )
Ia seperti pohon, yang ditanam di tepi aliran air, yang mengahsilkan 
buahnya pada musimnya, dan yang tidak layu daunnya, apa saja 
yang diperbuatnya berhasil.
( Mazmur 1 : 3 )
Segala Sesuatu indah pada waktunya
(Pengkotbah 3:11)
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ABSTRAK
Brigitta Adventa Fajarriani, 2009, PENYELESAIAN SENGKETA PERTANAHAN DI KAMPUNG 
CLOLO  KELURAHAN KADIPIRO OLEH KANTOR PERTANAHAN SURAKARTA, Fakultas 
Hukum Uiversitas Sebelas Maret.
Penelitian ini ingin mengkaji dan menjawab permasalahan mengenai bagaimanakah 
penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro oleh Kantor Pertanahan 
Surakarta.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif. Data 
penelitian ini menggunakan bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum dikumpulkan dengan 
teknik prngumpulan data studi kepustakaan. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan silogisme 
deduksi dengan metode interpretasi bahasa (gramatikal) dengan aturan­aturan hukum mengenai 
pertanahan dipandang sebagai premis mayor, dan premis minornya berupa fakta yuridis yaitu 
penyelesaian sengketa pertanahan  di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro oleh Kantor Pertanahan 
Surakarta dan pertimbangan mediator dalam penyelesaian sengketa pertanahan sebagai dasar dalam 
menarik kesimpulan bahwa sengketa pertanahan ini disebabkan karena Tidak adanya peta tanah 
bersertifikat serta Kelalaian petugas administrasi pertanahan mulai dari Kelurahan sampai dengan 
Kantor Pertanahan Surakarta selaku penerbit sertifikat sehingga menimbulkan terjadinya dobel 
sertifikat.Adapun putusan yang dihasilkan dari mediasi sengketa pertanahan ini adalahvKesepakatan 
antara para pihak yaitu dalam bentuk ganti rugi 50% : 50% terhadap luasan tanah / bidang yang 
overlaping, Masing – masing pihak berusaha mencari pembeli dengan harga tertinggi yang nantinya 
akan diperhitungkan sesuai besaran luas tanah yang overlaping,Untuk realisasinya, masing – masing 
pihak sepakat sampai dengan tanah tersebut terjual / menunggu pembeli, Terhadap tanah tersebut, 
dilakukan ukur ulang dan penunjukan batas kembali yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Surakarta, 
Terhadap kepemilikan tersebut, masing – masing pihak akan melepaskan hak atas tanahnya kepada 
Negara yang dilakukan di hadapan Kantor Pertanahan Surakarta untuk dimohonkan kembali oleh pihak 
ketiga (pambeli). Penyelesaian sengketa Pertanahan di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro adalah 
berwujud pelepasan hak milik atas tanah oleh kedua belah pihak untuk kemudian dimohonkan kembali 
oleh pihak ketiga dengan diberi ganti rugi sebesar Rp 150.000,00 per meter sehingga masing – masing 
orang mendapatkan gani rugi sebesar ±Rp 14.000.000,00.
Kata Kunci : penyelesaian, sengketa tanah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Tanah adalah merupakan  asset  setiap manusia untuk menjalankan kehidupan di dunia. 
Pentingnya arti tanah bagi kehidupan manusia adalah karena manusia tidak dapat sama sekali 
dipisahkan dari tanah. Mereka hidup di atas tanah dan memperoleh bahan pangan dengan cara 
mendayagunakan  tanah.  Sejarah  perkembangan dan  kehancuran  ditentukan pula  oleh   tanah, 
masalah   tanah dapat  menimbulkan persengketaan  dan  peperangan  dasyat  karena  manusia  – 
manusia  atau suatu bangsa  ingin menguasai   tanah orang atau bangsa  lain  karena sumber  – 
sumber alam yang terkandung di dalamnya(G. Kartasapoetra dkk,1990 : 1).
Berkaitan dengan kenyataan bahwa tanah merupakan sumber daya alam yang langka dan 
bersifat   tetap   serta   digunakan   untuk   memenuhi   berbagai   kebutuhan   hidup   manusia   akan 
perumahan,pertanian, perkebunan, maupun kegiatan industri yang mengharuskan ketersediaan 
tanah, sebagai Negara berkembang, Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang banyak, 
juga mengalami masalah pertanahan yang menimbulkan sengketa antara pemegang hak dengan 
orang lain.  Sengketa  tersebut biasanya mengenai warisan, penggusuran, ganti rugi,  sertifikat 
ganda (tumpang tindih), sengketa kepemilikan tanah, dan masih banyak lagi masalah kompleks 
yang lainnya.
Selama   ini   Badan   Pertanahan   Nasional   (BPN)   sebagai   penerbit   sertifikat,   dalam 
menangani  masalah pertanahan masih bersifat  pasif   /  menunggu keinginan para pihak yang 
bersengketa,   sehingga   terkesan   kurang   perduli   terhadap   kepentingan   dan   berbagai  masalah 
pertanahan yang dialami oleh masyarakat. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi permasalahan 
pertanahan yang semakin kompleks dan meminimalkan timbulnya sengketa pertanahan dalam 
masyarakat,maka   Badan   Pertanahan   Nasional   (BPN)   untuk   kedepan   dituntut   untuk   lebih 
proakfif   dalam   penyelesaian   konflik   pertanahan   sesuai   dengan   Sebelas   Agenda   BPN   RI 
khususnya   Agenda   ke­5   “Menangani   dan  Menyelesaikan   perkara,   masalah,   sengketa,   dan 
konflik pertanahan di seluruh Indonesia secara sistematis” serta TAP MPR RI No : IX / MPR / 
2001 tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber Daya Alam, Pasal 4 bagian “d. 
Mensejahterakan   rakyat,   terutama   melalui   peningkatan   kualitas   sumber   daya   manusia 
Indonesia” dan Pasal 5 bagian “d.  Menyelesaikan konflik – konflik yang berkenaan dengan 
sumber daya Agraria yang timbul selama ini sekaligus dapat mengantisipasi  konflik dimasa 
mendatang guna menjamin terlaksananya penegakan hukum dengan didasarkan atas prinsip – 
prinsip sebagaimana Pasal 4 ketetapan ini”,dengan harapan “kata – kata konflik pertanahan 
tidak akan terdengar lagi”,sehingga masyarakat merasa lebih tenang akan kepemilikan hak atas 
tanahnya (http://bpn_solo.com/files/buku_PPAN_ISI.pdf).
Dalam melakukan tindakan penyelesaian sengketa / konflik pertanahan yang ada, Badan 
Pertanahan Nasional  pun juga dituntut  untuk mengedepankan keadilan,  sehingga diharapkan 
dalam pengambilan suatu keputusan tidak merugikan salah satu pihak  (win – win solution), 
bahkan   mampu   mewujudkan   suatu   penyelesaian   secara   damai   diantara   para   pihak   yang 
bersengketa,  mengingat selama ini penyelesaian sengketa pertanahan cenderung diselesaikan 
melalui lembaga peradilan yang lebih bersifat win – lose solution.        
Di Kota Surakarta, dari berbagai titik konflik pertanahan yang telah teridentifikasi oleh 
Kantor   Pertanahan   Kota   Surakarta,   salah   satunya   terletak   di   Kampung   Clolo,   Kelurahan 
Kadipiro. Di wilayah tersebut, terjadi perebutan lahan yang sama seluas ±1383m2 yang terjadi 
antara 6 orang pemengang setifikat Hak Milik atas tanah yang berasal dari tanah Letter C yang 
dikonversi menjadi Hak Milik  dengan 8 orang pemegang sertifikat Hak Milik atas tanah yang 
berasal dari dari Tanah Negara yang menjadi Obyek Proyek Penertiban dan Pengurusan Hak 
Atas Tanah (P3HT) dengan dana dari APBN untuk mensertifikatkan tanah – tanah Negara yang 
telah digarap / dikuasai oleh masyarakatnya.
Untuk melaksanakan Sebelas Agenda BPN RI,  khususnya Agenda ke­5 serta amanat 
dari TAP MPR RI No : IX / MPR / 2001 tentang Pembaharuan Agraria dan Pengelolaan Sumber 
Daya Alam tersebut dengan tetap mengedepankan keadilan, maka Badan Pertanahan Nasional 
(BPN) dalam hal ini adalah Kantor Pertanahan Kota Surakarta sebagaimana Tugas Pokok dan 
Fungsinya   dalam  menyelesaikan   sengketa   dan   konflik   pertanahan,   salah   satunya   ditempuh 
melalui jalur mediasi penyelesaian konflik beserta administrasinya.
Berdasarkan alasan – alasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian   yang   lebih  mendalam  tentang  penyelesaian   sengketa   pertanahan   tersebut   dengan 
mengambil   judul   :   “PENYELESAIAN   SENGKETA   PERTANAHAN   DI   KAMPUNG 
CLOLO,KELURAHAN KADIPIRO OLEH KANTOR PERTANAHAN SURAKARTA”.
B. PERUMUSAN MASALAH
Di dalam suatu penelitian diperlukan adanya perumusan masalah agar penelitian tetap 
terarah, tidak menimbulkan pengertian yang menyimpang dari pokok permasalahan.
Sehubungan   dengan   latar   belakang   yang   telah   diuraikan   sebelumnya,   perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimanakah   penyelesaian   sengketa   pertanahan   di   Kampung   Clolo,   Kelurahan 
Kadipiro oleh Kantor Pertanahan Surakarta ?
C. TUJUAN PENELITIAN
Setiap penelitian yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok harus mempunyai 
tujuan,   dimana   antara   penelitian   yang   satu   dengan   yang   lainnya  mempunyai   tujuan   yang 
berbeda.
Adapun mengenai tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
4. Tujuan Obyektif
Untuk   mengetahui   proses   penyelesaian   sengketa   pertanahan   di   Kampung   Clolo, 
Kelurahan Kadipiro oleh Kantor Pertanahan Surakarta.
5. Tujuan Subyektif 
f. Untuk memenuhi persyaratan akademis guna memperoleh gelar kesarjanaan dalam 
bidang Ilmu Hukum di Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta.
g. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis  di bidang hukum khususnya 
hukum agraria   terutama mengenai  penyelesaian sengketa pertanahan oleh Kantor 
Pertanahan Surakarta.
h. Untuk menerapkan ilmu – ilmu dan teori – teori hukum yang telah penulis peroleh 
agar dapat memberi manfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan masyarakat 
pada umumnya.
D. MANFAAT PENELITIAN
Selain   tujuan   penelitian   seperti   tersebut   di   atas,   penelitian   ini   diharapkan   dapat 
memberikan hasil guna sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan masukan kepada peneliti di bidang Hukum Administrasi Negara, 
lebih   khusus   dalam   Hukum   Agraria,terutama   mengenai   penyelesaian   sengketa 
pertanahan oleh Kantor Pertanahan Surakarta.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi di bidang 
karya ilmiah yang tujuannya juga untuk dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
terutama di bidang hukum.
c. Penelitian   ini   juga merupakan  latihan  dan pembelajaran  dalam menerapkan  teori 
yang   diperoleh   sehingga  menambah   kemampuan,   pengalaman,   dan   dokumentasi 
ilmiah.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk mengembangkan penalaran, membentuk pola piker dinamis sekaligus untuk 
mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang diperoleh.
b. Untuk dapat memberikan jawaban atas permasalahan yang terjadi.
c. Untuk dapat dimanfaatkan bagi pihak – pihak yang membutuhkan pokok bahasan 
yang dikaji, dengan disertai pertanggungjawaban secara ilmiah.
E. METODE PENELITIAN
Agar pembahasan dan penelitian ini akurat dan terarah dari proses analisis data hingga 
penyelesaian  masalah   sesuai   dengan   criteria   keilmuan   yang   dapat   dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah, tentunya dalam penelitian memerlukan metode yang sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai sehingga mampu menemukan, merumuskan, menganalisa, maupun 
memecahkan masalah – masalah tertentu untuk mengungkap suatu kebenaran.
Metode   merupakan   suatu   proses,   prinsip,   dan   prosedur   yang   berfungsi   untuk 
menghasilkan data dan analisis yang valid dalam usaha mencari   jawaban atas permasalahan 
yang   ada.   Penelitian  merupakan   kegiatan   ilmiah   guna  menemukan,  mengembangkan,   atau 
menguji   kebenaran   suatu   pengetahuan   yang   dilakukan   secara   metodologis   dan   sistematis 
(Soetrisno Hadi, 1993:4).
Dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode meliputi :
ii. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penyusunan penulisan hukum ini adalah 
penelitian   hukum normatif.   Penelitian   hukum  normatif   adalah   penelitian   yang  menkaji 
sumber  hukum sebagai  norma.  Dengan kata   lain  penelitian yang dilekukan dengan cara 
meneliti bahan pustaka dan data sekunder lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.   
iii. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat preskiptif yaitu suatu   penelitian   yang   dimaksudkan 
untuk  mendapatkan  saran  –  saran  mengenai  apa  yang harus  dilakukan untuk  mengatasi 
masalah – masalah tertentu (Soerjono Soekanto, 2006 : 10). 
Di sini,  peneliti menguraikan bagaimana seharusnya proses penyelesaian sengketa 
pertanahan   di  Kampung  Clolo,  Kelurahan  Kadipiro   oleh  Kantor   Pertanahan   Surakarta, 
beserta tindak lanjut dan kewengan Kantor Pertanahan sebagai mediatornya.    
iv. Pendekatan Penelitian
Oleh karena tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian hukum normatif, 
maka   pendekatan   yang   digunakan   adalah   pendekatan   perundang­undangan   (statute  
approach),  yaitu, pendekatan dengan menggunakan legislasi dan regulasi (Peter Mahmud, 
2005 : 97). Karena yang diteliti adalah berbagai peraturan yang menjadi fokus sekaligus 
tema sentral suatu penelitian, dalam hal ini berbagai peraturan perundang – undangan yang 
berkaitan dengan obyek penelitian. 
v. Jenis Data
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
yang diperoleh dari bahan pustaka yang antara lain meliputi buku­buku, literatur, peraturan 
perundang­undangan, makalah, dokumen resmi, hasil penelitian terdahulu, laporan, majalah, 
koran, artikel dan sumber – sumber lainnya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 
yaitu   tentang   proses   penyelesaian   sengketa   pertanahan   di   Kampung   Clolo,   Kelurahan 
Kadipiro  oleh  Kantor  Pertanahan Surakarta,  beserta   tindak  lanjut  dan  kewengan Kantor 
Pertanahan sebagai mediatornya.    
vi. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian hukum normatif adalah sumber 
data   sekunder.   Yang   dimaksud   dengan   sumber   data   sekunder   adalah   bahan­bahan 
kepustakaan  yang  dapat  berupa  dokumen,  buku­buku,   laporan,  arsip,  dan   literatur  yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber data sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini meliputi :
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang akan digunakan dalam penelitian ini   adalah norma 
atau kaidah dasar dalam hukum Indonesia dan beberapa peraturan perundang­undangan 
yang berlaku di Indonesia sebagai berikut:
C. Undang­Undang Repubik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan dasar 
Pokok­Pokok Agraria.
D. Undang­Undang   Republik   Indonesia   Nomor   51   Tahun   1960   tentang   Larangan 
Pemkaian Tanah Tanpa Izin Yang Berhak Atau Kuasanya.
E. Undang­Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrasi dan 
alternative Penyelesaian Sengketa.
F. Peraturan   Pemerintah   Republik   Indonesia   Nomor   24   Tahun   1997   tentang 
Pendaftaran Tanah.
G. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan 
Nasional di Bidang Pertanahan.
H. Peraturan   Presiden   Republik   Indonesia   Nomor   10   Tahun   2006   Tentang   Badan 
Pertanahan Nasional.
I. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan   Pertanahan  Nasional  Nomor   1 
Tahun 1999 Tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan.
J. Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional  Republik   Indonesia  Nomor 3 Tahun 
2006   Tentang  Organisasi   dan   Tata  Kerja   Badan   Pertanahan  Nasional   Republik 
Indonesia.
K.   Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional 
dan Kantor Pertanahan.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder sebagai pendukung dari data sekunder dari bahan hukum 
primer yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni terdiri atas buku­buku teks yang 
ditulis oleh para ahli hukum, jurnal­jurnal hukum, pendapat para sarjana, karya ilmiah, 
koran, makalah, dan majalah yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
c. Bahan Hukum Tersier
Bahan   hukum   tersier   adalah   bahan   yang   memberikan   petunjuk   maupun 
penjelasan   terhadap bahan hukum primer  dan sekunder  yaitu  kamus hukum, Kamus 
Besar   Bahasa   Indonesia,   dan   Bahan   –   bahan   dari   internet   yang   berkaitan   dengan 
masalah yang diteliti. 
vii. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data   dalam   suatu  penelitian  merupakan  hal   yang   sangat   penting 
dalam penulisan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
studi kepustakaan yaitu pengumpulan data sekunder. Penulis mengumpulkan data sekunder 
dari peraturan perundang­undangan, buku­buku, karangan ilmiah, dokumen resmi, makalah, 
artikel,  dan   literature   lainnya yang  ada  hubungannya dengan  penelitian  yang  dilakukan. 
Dalam hal ini data diklarifikasi dengan pejabat yang terkait yaitu Kepala Seksi Sengketa, 
Konflik , dan Perkara Pertanahan kantor Pertanahan Kota Surakarta. 
viii. Teknik Analisis Data
Untuk   memperoleh   jawaban   dari   penelitian   hukum   ini   digunakan  silogisme 
deduksi dengan metode:
Interpretasi Bahasa (gramatikal), yaitu memberikan arti kepada suatu istilah atau 
perkataan sesuai  dengan bahasa sehari  –  hari.   Jadi,  Untuk mengetahui  makna ketentuan 
undang­undang,  maka   ketentuan   undang­undang   itu   ditafsirkan   atau   dijelaskan   dengan 
menguraikan menurut bahasa umum sehari­hari (Sudikno Mertokusumo, 2004 : 57).
Dalam hal ini, Undang­Undang Repubik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 tentang 
Peraturan   dasar   Pokok­Pokok   Agraria,   Undang­Undang   Republik   Indonesia   Nomor   51 
Tahun 1960 tentang Larangan Pemkaian Tanah Tanpa Izin Yang Berhak Atau Kuasanya, 
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional 
di   Bidang   Pertanahan,   Peraturan   Presiden   Republik   Indonesia   Nomor   10   Tahun   2006 
Tentang   Badan   Pertanahan  Nasional,   Peraturan  Menteri   Negara  Agraria/Kepala   Badan 
Pertanahan   Nasional   Nomor   1   Tahun   1999   Tentang   Tata   Cara   Penanganan   Sengketa 
Pertanahan,   Peraturan  Kepala  Badan   Pertanhan  Nasional  Republik   Indonesia  Nomor   3 
Tahun   2006   Tentang  Organisasi   dan   Tata   Kerja   Badan   Pertanahan  Nasional   Republik 
Indonesia, Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan 
Kantor   Pertanahan   sebagai   premis  mayor.  Adapun   yang  menjadi   premis  minor   adalah 
penyelesaian   sengketa   pertanahan   di  Kampung  Clolo,  Kelurahan  Kadipiro   oleh  Kantor 
Pertanahan Kota Surakarta.Melalui proses silogisme akan diperoleh simpulan (conclusion) 
berupa hukum positif in concreto yang dicari mengenai penyelesaian sengketa pertanahan di 
Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro oleh Kantor Pertanahan Kota Surakarta.
F. SISTEMATIKA PENULISAN HUKUM
Sistematika dalam penulisan hukum ini merupakan suatau uraian mengenai susunan dari 
penulisan itu sendiri yang secara teratur dan terperinci disusun dalam pembabagan, sehingga 
dapat   memberikan   suatu   gambaran   yang   jelas   tentang   apa   yang   ditulis.   Tiap­tiap   bab 
mempunyai hubungan satu sama lain yang tidak dapat terpisahkan.
Dalam kerangka ini, penulis akan memberikan uraian tentang hal­hal pokok yang ada 
dalam penulisan hukum ini. Adapun sistematika penulisan hukum ini terdiri dari empat bab, 
yaitu:
BAB I  : PENDAHULUAN
Dalam   bab   ini   penulis   mengemukakan   mengenai   latar   belakang   masalah   yang 
merupakan hal­hal yang mendorong penulis untuk mengadakan penelitian, perumusan 
masalah merupakan inti permasalahan yang akan diteliti, tujuan penelitian berisi tujuan 
dari penulis dalam mengadakan penelitian, manfaat penelitian merupakan hal­hal yang 
diambil   dari   hasil   penelitian,  metode   penelitian   berupa   jenis   penelitian,   jenis   data, 
sumber   data,   teknik  pengumpulan   data,   dan   teknik   analisis   data   selanjutnya   adalah 
sistematika penulisan hukum yang merupakan kerangka atau susunan isi penelitian.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab   ini   berisi   tentang   teori­teori   kepustakaan   yang   melandasi   penelitian   serta 
mendukung di dalam memecahkan masalah yang diangkat dalam penulisan hukum ini 
yaitu : mengenai   tinjauan umum tentang sengketa pertanahan, tinjauan umun tentang 
mediasi,   tinjauan   umum   tentang   Kantor   Pertanahan.   Hal   tersebut   ditujukan   agar 
pembaca dapat memahami tentang permasalahan yang penulis teliti.
BAB III: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab   ini  menguraikan  mengenai   hasil   penelitian   dan   pembahasannya   dengan   teknil 
analisis data yang telah ditentukan dalam sub bab metode penelitian.
BAB IV:PENUTUP
Bab ini dikemukakan tentang simpulan dari hasil penelitian dan juga saran yang relevan 
dari peneliti.
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teori
1. Tinjauan Umum Tentang Sengketa Pertanahan.
a. Pengertian Sengketa
“Sengketa  dalam pengertian  yang  luas  adalah  hal  yang  lumrah dalam kehidupan 
bermasyarakat,yang dapat terjadi saat dua orang atau lebih berinteraksi pada suatu peristiwa 
/   situasi  dan  mereka  memiliki  persepsi,  kepentingan,  dan  keinginan  yang  berbeda  pada 
setiap peristiwa / situasi tersebut” (Indonesian Institute for Conflict Transformation, 2006 : 
27)
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian “sengketa” adalah : 
1) Sesuatu yang menyebabkan perbedaan pendapat; pertengkaran; perbantahan.
2) Pertikaian; perselisihan.
3) Perkara (dalam pengadilan)
(Kamus Besar Bahasa Indonesia,2001 : 1037).
Sengketa   biasanya   bermula   dari   suatu   situasi   dimana   ada   pihak   yang    merasa 
dirugikan oleh pihak lain. Hal ini diawali oleh perasaan tidak puas yang bersifat subyektif 
dan tertutup yang dapat dialami oleh perorangan maupun kelompok. Perasaan tidak puas 
akan muncul ke permukaan apabila terjadi conflict of interest. Pihak yang merasa dirugikan 
akan  menyampaikan   ketidakpuasannya   kepada   pihak   kedua.Apabila   pihak   kedua   dapat 
menanggapi   dan  memuaskan   pihak   pertama,   selesailah   konflik   tersebut.  Tetapi   apabila 
reaksi dari pihak kedua menunjukkan perbedaan pendapat atau memiliki nilai yang berbeda, 
terjadilah apa yang dinamakan dengan sengketa (Suyud Margono,2004 : 34).
Proses sengketa terjadi karena tidak adanya titik temu adanya pihak – pihak yang 
bersengketa dan secara potensial,  dua pihak yang mempunyai pendirian /  pendapat yang 
berbeda  dapat   beranjak  ke   situasi   sengketa.  Dengan  demikian   secara   garis   besar   dapat 
ditarik   kesimpulan,   bahwa   sengketa   atau   konflik   merupakan   pertentangan   atau 
ketidaksesuaian   antara   para   pihak   yang   akan   dan   sedang  mengadakan   hubungan   atau 
kerjasama yang disebabkan karena tidak adanya titik temu antara para pihak dalam suatu 
hal.
Dalam konteks masyarakat Indonesia ang sedang mengalami transisi dari masyarakat 
agraris (pedesaan) menuju masyarakat industri (perkotaan) seperti sekarang ini, seringkali 
sengketa disebabkan oleh adanya perbenturan nilai – nilai tradisional dengan nilai – nilai 
baru (modern). Nilai – nilai tradisional yang dipegang teguh oleh generasi dulu mulai luntur, 
sedangkan nilai – nilai modern belum sepenuhnya terbentuk atau diterima. Sengketa yang 
biasanya terjadi pada masyarakat transisi, biasanya meliputi :
9. Sengketa tradisional (berkisar tentang keluarga, warisan, dan tanah);
10. Sengketa   bisnis   yang   rumit   serta   sarat   dengan   unsure   keuangan,   perbankan 
modern, peraturan perundangan, etika, pemenuhan kontrak,dan sebagainya;
11. Sengketa lingkungan yang rumit dengan masalah pebuktian ilmiah dan hubungan 
administrasi pusat­daerah;dan
12. Sengketa tenaga kerja yang diwarnai dengan masalah hak asasi manusia, reputasi 
Negara, dan perhatian masyarakat internasional.
(Suyud Margono,2004 : 85)
      Adapun pemicu terjadinya sengketa misalnya :
b. Kesalahpahaman
c. Perbedaan penafsiran
d. Ketidakjelasan pengaturan
e. Ketidakpuasan
f. Ketersinggungan
g. Kecurigaan
h. Tindakan yang tidak patut, curang, tidak jujur
i. Kesewenang – wenangan atau ketidakadilan
j. Keadaan yang tidak terduga
(Indonesian Institute for Conflict Transformation, 2006 : 28).
b. Sengketa pertanahan
Pengertian   sengketa   pertanahan   termuat   secara   jelasdalam   pasal   1   ayat   (1) 
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 tahun 1999 
tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan, yang berbunyi : “sengketa pertanahan 
adalah perbedaan pendapat mengenai :
1) Keabsahan suatu hak;
2) Pemberian hak atas tanah;
3) Pendaftaran   hak   atas   tanah   termasuk   pemeliharaannya   dan   penerbitan   tanda   bukti 
haknya,
antara   pihak   –   pihak   yang   berkepentingan   maupun   dengan   pihak   –   pihak   yang 
berkepentingan dengan instansi di lingkungan Badan Pertanahan Nasional”.
Dalam rumusan pengertian sengketa atau konflik selalu terdapat unsur para pihak 
sebagai   pelaku   atau   subyek   yang   terlibat   di   dalamnya.   Begitu   juga   dalam   pengertian 
sengketa pertanahan yang termuat dalam Pasal 1 ayat (1) Peraturan Menteri Negara Agraria/
Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 tahun 1999 dimana sengketa pertanahan terjadi 
antara   pihak   –   pihak   yang   berkepentingan   maupun   dengan   pihak   –   pihak   yang 
berkepentingan   dengan   instansi   di   lingkungan   Badan   Pertanahan   Nasional   mengenai 
keabsahan suatu hak, pemberian hak atas tanah termasuk pemeliharaannya dan penerbitan 
tanda bukti haknya. Para pihak yang berkepentingan disini dapat dikatakan sebagai subyek 
perselisihan.
Dalam Pasal 1 ayat (2) Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 
Nasional Nomor 1 tahun 1999, dijelaskan bahwa pihak – pihak yang berkepentingan adalah 
pihak – pihak yang merasa mempunyai hubungan hukum dengan bidang tanah tertentu atau 
pihak lain yang kepentingannya terpengaruh oleh status hukum tanah tersebut.
Jadi, pada hakikatnya kasus pertanahan merupakan benturan kepentingan (conflict of  
interest) di bidang pertanahan antara siapa dengan siapa, sebagai contoh antara perorangan 
dengan perorangan, perorangan dengan badan hukum, badan hukum dengan badan hukum, 
dan lain sebagainya 
(http://fiaji.blogspot.com/2007/09/penyelesaian­sengketa­pertanahan­fia­s.html).
c. Penyelesaian Sengketa Pertanahan
Penyelesaian   sengketa   pertanahan   dapat   ditempuh   melalui   dua   jalur,   yaitu 
penyelesaian sengketa pertanahan melalui pengadilan dan penyelesaian sengketa pertanahan 
di luar pengadilan. 
1) Penyelesaian Sengketa Pertanahan Melalui Pengadilan.
Penyelesaian   sengketa   pertanahan   melalui   pengadilan   merupakan   bentuk 
penyelesaian sengketa dalam ruang lingkup hukum perdata, diamana pada intinya berisi 
tentang perbuatan melanggar hukum, dan ganti rugi.
Dalam   Kitab   Undang   –   Undang   Hukum   Perdata   (KUHPerdata),   perbuatan 
melanggar hukum dang anti rugi diatur dalam Pasal 1365, yang berbunyi bahwa, “Tiap 
perbuatan melanggar hukum, yang membawa kerugian kepada orang lain, mewajibkan 
orang yang karena salahnya menerbitkan kerugian itu,  mengganti  kerugian tersebut”. 
Dalam hubungannya dengan penyelesaian ganti kerugian sebagai konsekuensi tanggung 
jawab atas  perbuatan  melanggar  hukum,  maka  ketentuan  Pasal  1365  ini   erat   terkait 
denagn pasal 1243 yang menyatakan bahwa, “Penggantian biaya, rugi, dan bunga karena 
terpenuhinya suatu  perikatan,  barulah  mulai  diwajibkan,  apabila   si  berutang,   setelah 
dinyatakan lalai  memenuhi  perikatannya,   tetap melalaikannya,  atau jika sesuatu yang 
harus diberikan atau dibuatnya hanya dapat diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu 
yang   telah  dilampaukannya”.  Sedangkan  dalam kaitannya  dengan  pembuktian,   perlu 
dikemukakan   Pasal   1865   KUHPerdata   yang   menyatakan   bahwa,   ”Barangsiapa 
mengajukan  peristiwa  –  peristiwa   atas  mana   ia  mendasarkan   suatu  hak,   diwajibkan 
membuktikan peristiwa – peristiwa itu, sebaliknya barangsiapa mengajukan peristiwa – 
peristiwa guna pertahanan hak orang lain,  diwajibkan juga membuktikan peristiwa – 
peristiwa itu”.
Dari   pengertian   ketiga   pasal   tersebut,   dapat   disimpukan   bahwa   seorang 
penggugat   baru   akan  memperoleh   ganti   kerugian   apabila   ia   berhasil  membuktikan 
adanya unsur kesalahan pada pihak tergugat. Kesalahan disini merupakan unsur yang 
menentukan  pertanggungjawaban,   yang  berarti   bila   tidak   terbukti   adanya  kesalahan, 
tidak ada kewajiban ganti kerugian.
Adapun   karakteristik   daripada   penyelesaian   sengketa   pertanahan   melalui 
pengadilan, yaitu :
a) Prosesnya sangat formal (terikat pada hukum acara)
b) Para pihak berhadapan untuk saling melawan, adu argumentasi, dan pengajuan alat 
bukti
c) Pihak ketiga netralnya (hakim) tidak ditentukan para pihak dan keahliannya bersifat 
umum
d) Prosesnya bersifat terbuka / transparan
e) Hasil akhir berupa putusan yang didukung pertimbangan / pandangan hakim
(Indonesian Institute for Conflict Transformation, 2006 : 29)
2) Penyelesaian Sengketa Pertanahan di Luar Pengadilan
Indonesia merupakan salah satu Negara yang sering terjadi sengketa pertanahan, 
yang penyelesaiannya banyak dilakukan melalui   lembaga pengadilan.  Namun dengan 
lamanya   proses   pengadilan   serta  mahalnya   biaya   yang   harus   dikeluarkan   oleh   para 
pihak, mendorong masyarakat untuk mencari jalan lain yang lebih efektif dan efisisen 
dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di luar pengadilan.
Penyelesaian   sengketa   di   luar   pengadilan   ini   pada   dasarnya  dilakukan   untuk 
mencapai   kesepakatan   mengenai   bentuk   yang   dipilih   untuk   dijadikan   forum 
penyelesaian,   dan   besarnya   ganti   rugi   dan/atau  mengenai   tindakan   tertentu   dengan 
tujuan  untuk  menjamin   tidak   akan   terjadinya   atau   terulangnya  dampak   negatif   dari 
sengketa pertanahan tersebut. 
Pelaksanaan mengenai alternatif penyelesaian sengketa di luar pengadilan telah 
diatur dalam Undang – Undang nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 
Penyelesaian   Sengketa.   Dalam   undang   –   Undang   tersebut,   alternatif   penyelesaian 
sengketa diartikan sebagai lembaga penyelesaian sengketa atau beda pendapat melalui 
prosedur   yang   yang   disepakati   para   pihak,   yakni   penyelesaian   sengketa   di   luar 
pengadilan  dengan cara  konsultasi,  negosiasi,  mediasi,  konsiliasi,   atau  penilaian  ahli 
(Pasal  1   ayat   (10)  Undang  –  Undang  Nomor  30  Tahun  1999   tentang  Arbitrase  dan 
Alternatif Penyelesaian Sengketa).  
Adapun karakteristik daripada Alternatif Penyelesaian Sengketa (APS), yaitu :
a) privat sukarela dan konsensual (didasarkan atas kesepakatan para pihak)
b) Kooperatif; tidak agresif / bermusuhan dan tegang
c) Fleksibel dan tidak formal / kaku
d) Kreatif
e) Melibatkan partisipasi aktif para pihak dan sumber daya yang mereka miliki
f) Bertujuan untuk mempertahankan hubungan baik
(Indonesian Institute for Conflict Transformation, 2006 : 36)
Dengan adanya undang­undangan ini, maka telah memberikan kapasitas hukum 
bagi berlakunya lembaga penyelesaian alternatif sengketa diluar pengadilan, termasuk di 
dalamnya adalah mediasi. Hanya sayangnya alam undang­undang ini tidak mengatur 
secara rinci dan tegas tentang bentuk alternatif penyelesaian sengketa kecuali mengenai 
arbitrase. Undang­undang ini sebenarnya lebih cocok di sebut Undang­Undang 
Arbitrase, karena hanya mengatur tentang keberadaan lembaga arbitrase dan mekanisme 
proses penyelesaian sengketa melalui arbitrase, sedangkan lembaga lain hanya diatur 
dalam pasal yaitu pasal 6.
Dalam pasal 6 Undang­unang Nomor 30 tahun 1999, disebutkan bahwa 
penyelesaian sengketa atau beda pendapat melalui alternatif  penyelesaian sengketa 
diselesaikan dalam pertemuan langsung oleh para pihak dalam waktu paling lama 14 
(empat belas) hari dan hasilnya dituangkan dalam suatu kesempakatan tertulis. Dalam 
hal sengketa atau beda pendapat tidak dapat diselesaikan, maka atas kesepakatan tertulis 
para pihak, sengketa atau beda pendapat tersebut diselesaikan melalui seorang mediator. 
Apabila para pihak tersebut dalam waktu paling lama 14 hari dengan bantuan seorang 
atau lebih penasehat ahli maupun melalui seorang mediator tidak berhasil mencapai kata 
sepakat, maka para pihak dapat menghubungi sebuah lembaga arbitrase atau lembaga 
alternatif penyelesaian sengketa untuk menunjuk seorang mediator. Setelah penunjukkan 
mediator oleh lembaga alternatif penyelesaian sengketa, dalam waktu paling lama 7 
(tujuh) hari usaha mediasi harus dapat dimulai, dan dalam waktu paling lama 30 (tiga 
puluh) hari harus tercapai kesepakatan dalam bentuk tertulis yang ditandatangani oleh 
semua pihak yang terkait.
Kesepakatan penyelesaian sengketa atau beda pendapat secara tertulis bersifat 
final dan mengikat para pihak untuk dilaksanakan dengan itikad baik serta wajib 
didaftarkan di Pengadilan Negeri dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak 
penandatanganan dan wajib dilaksanakan waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak 
penandatanganan. Apabila usaha perdamaian diantara para pihak tidak dapat dicapai, 
maka para pihak berdasarkan kesepakatan tertulis secara tertulis dapat mengajukan 
usaha penyelesaian melalui lembaga arbitrase atau arbitase ad­hoc.
2. Tinjauan Umum  Tentang Mediasi
a. Pengertian Mediasi
Mediasi dapat diartikan, bahwa para pihak yang bersengketa mengizinkan pihak 
ketiga untuk terlibat ke dalam sengketa dan membantu para pihak untuk mencapai 
penyelesaian. Hal ini tidak berarti bahwa para pihak selalu berkehendak untuk melakukan 
atau menerima sepenuhnya apa yang dikemukakakn pihak ketiga (Indonesian Institute For 
Conflict Trnasformation, 2006 : 60).
Selain itu, mediasi juga dapat diartikan sebagai suatu penyelesaian sengketa melalui 
proses perundingan para pihak dengan dibantu oleh mediator (Pasal 1 ayat (6) PerMA 
2/2003).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, mediasi diartikan sebagai proses 
pengikutsertaan pihak ketiga (Mediator) dalam penyelesaian suatu perselisihan melalui 
penasihat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2001 : 726).
Dari beberapa pengertian mediasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa mediasi 
merupakan upaya penyelesaian sengketa para pihak dengan kesepakatan bersama melalui 
mediator yang bersifat netral dan tidak membuat keputusan atau terlaksanaanya dialog para 
pihak dengan suasana keterbukaan, kejujuran, dan tukar pendapat untuk tercapainya 
mufakat. Penyelesaian sengketa melalui mediasi ini tidak terdapat unsur paksaan antara para 
pihak dan mediator, karena para pihak secara sukarela meminta kepada mediator untuk 
membantu menyelesaikan konflik  yang sedang mereka hadapi.
Mediasi sebagai suatu alat penyelesaian sengketa, dewasa ini lebih dipandang 
sebagai suatu alternatif penting bagi ajudikasi penyelesaian sengketa. Pada tahun­tahun 
belakangan ini pengadilan, masyarakat, maupun industri telah berpaling kepada mediasi 
sebagai metode yang lebih disukai dalam penyelesaian bentuk­bentuk sengketa tertentu. 
Biaya yang mahal, lamanya waktu, serta tidak efisiensinya penyelesaian melalui pengadilan 
juga telah mendorong para pihak untuk menggunakan mediasi, terutama dalam sengketa 
yang bersifat polisentrik, yaitu sengketa yang melibatkan banyak pihak persoalan, seperti 
sengketa bisnis, sengketa tanah maupun sengketa lainnya, para pihak lebih memilih jalan 
mediasi daripada penyelesaian melalui pengadilan.
b. Keunggulan dan Tujuan Mediasi
Adapun beberapa beberapa keunggulan dari penyelesaian sengketa      melalui mediasi, 
diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Relatif lebih murah dibandingkan dengan alternatif ­ alternatif yang lain;
2) Adanya kecenderungan dari pihak yang bersengketa untuk menerima dan adanya rasa 
memiliki keputusan mediasi;
3) Dapat menjadi dasar bagi para pihak yang bersengketa untuk menegoisasi sendiri 
sengketa­sengketanya di kemudian hari;
4) Terbukanya kesempatan untuk menelaah masalah­masalah yang merupakan dasar dari 
suatu sengketa;
5) Membuka kemungkinan adanya saling kepercayaan diantara pihak yang bersengketa, 
sehingga dapat dihindari rasa bermusuhan dan dendam (Munir Faudy, 2003 : 50).
Apabila dibandingkan dengan penyelesaian melalui pengadilan atau litigasi yang 
bersifat formal, memaksa, memandang belakang serta bertujuan menentukan pihak mana 
yang menang dan kalah (win lose) berdasarkan alat­alat bukti yang dikemukan oleh para 
pihak atau jaksa (dalam pidana), mediasi merupakan bentuk penyelesaian yang lebih bersifat 
informal, sukarela, memandang kedepan, bekerjasama atas dasar kepentingan guna 
menyelesaikan sengketa yang dapat menguntungkan kedua belah pihak (win­win solution). 
Dengan demikian, tujuan yang akan dicapai dalam penyelesaian sengketa melalui 
pengadilan sifatnya tegas dan kesimpulan pihak ketiga, yaitu hakim atau arbiter, berkenaan 
dengan masalah di waktu lalu akan menentukan hasilnya. Sedangkan tujuan penyelesaian 
sengketa memalui mediasi adalah untuk menghasilkan suatu rencana atau kesepakatan 
kedepan yang dapat diterima dan dijalankan oleh para pihak yang bersengketa untuk 
menerima konsekuensi dari putusan yang mereka buat dengan mengurangi kekhawatiran 
dan dampak negatif lainnya dari suatu konflik, karena para pihak yang bersangkutan telah 
dibentuk untuk mencapai konsensus melalui mediasi.
c.     Tipe – Tipe dan Fungsi Mediator
Dalam menyelesaikan konflik atau persengketaan, para pihak dapat memilih atau 
menunjuk mediator yang disepakati. Ada beberapa macam tipe mediator yang dapat kita 
temui, seperti :
I. Mediator hubungan sosial
Sebuah jalinan atau hubungan sosial yang ada atau tengah berlangsung sebagai 
upaya untuk mempertahankan keserasian atau hubungan baik dalam sebuah komunitas, 
karena si mediator maupun para pihak sama­sama menjadi bagian di dalamnya
J. Mediator Autoritatif
Mediator autioritatif adalah mereka yang berusaha membantu pihak­pihak yang 
bersengketa untuk menyelesaikan perbedaan­perbedaan diantara mereka, tetapi si 
mediator sesungguhnya memiliki posisi yang kuat dan berpengaruh, sehingga mereka 
memiliki potensi atau kapasitas untuk mempengaruhi hasil akhir dari sebuah proses 
mediasi. Namun, seorang mediator autoritatif selama ia menjalankan peran sebagai 
mediator tidak menggunakan kewenangan atau pengaruhnya itu karena didasarkan pada 
keyakinan atau pandangannya, bahwa pemecahan yang terbaik terhadap sebuah kasus 
bukanlah ditentukan oleh dirinya sendiri pihak yang berpengaruh atau berwenang, tetapi 
harus dihasilkan oleh upaya­upaya pihak­pihak yang bersengketa sendiri.
K. Mediator Mandiri
Mediator yang menjaga jarak antara para pihak maupun dengan persoalan yang 
tengah dihadapi oleh para pihak. Mediator tipe ini lebih banyak ditemukan dalam 
masyarakat atau budaya yang telah mengembangkan tradisi kemandirian dan 
menghasilkan mediator ­ mediator professional 
 (Indonesian Institute For Conflict Transformaation, 2006 : 65 – 66).
Menurut Fuller, ada tujuan fungsi mediator, yakni :
a) Sebagai katalisator (catalyst)
Mendorong lahirnya suasana konstruktif dan kondusif bagi perundingan, 
mempersempit terjadinya polarisasi
b) Sebagai pendidik (educator)
Membuat para pihak maupun menangkap alasan atau nalar guna menangkap atau 
menolak usulan / permintaan satu sama lain
c) Sebagai penerjemah (translator)
Menyampaikan dan merumuskan usulan para pihak dalam bahasa dan ungkapan 
yang enak didengar tanpa mengurangi maksud yang ingin disampaikan
d) Sebagai nara sumber (resourse person)
Mampu medayagunakan atau melipat gandakan sumber­sumber informasi yang 
tersedia
e) Sebagai penyandang berita jelek (bearer of bad news)
Siap menerima resiko sebagai korban dari situasi perudingan yang berpotensi 
berlangsung secara emosional
f) Sebagai agen realitas (agen of reality)
Memberi pengertian bagi para pihak jika permintaan atau usulan yang 
disampaikan mungkin tidak masuk akal dan tidak realities
g) Sebagai kambing hitam (scapegood)
Siap sebagai pihak yang menjadi tumpuan kesalahan para perunding
(Suyud Margono, 2004 : 60).
Dalam melaksanakan tugasnya, seorang mediator dapat melakukan dua macam 
peran, yaitu peran pasif dan peran aktif. Kedua peran tersebut dapat dilakukan oleh mediator 
tergantung pada kondisi pada saat itu, apakah dia harus berlaku aktif atau pasif. Seorang 
mediator harus berperan pasif ketika para pihak yang bersengketa memiliki kepedulian yang 
tinggi dan lebih aktif untuk menyelesaikan sengketa yang mereka hadapi sehingga mediator 
hanya berperan sebagai penengah dan mengarahkan penyelesaian sengketa serta mengatur 
perundingan ­ perundingan, memimpin rapat dan sebagainya. Sedangkan seorang mediator 
harus bersikap aktif dalam penyelesaian sengketa ketika para pihak yang sedang berselisih 
bersikap pasif atau menunggu dan sulit berkomunikasi. Dalam kondisi yang demikian 
mediator harus capat tanggap dan mengambil inisiatif melakukan berbagai tindakan.
d. Tahap­tahap Mediasi
Menurut Gary Goodpaster, pelaksanaan mediasi terdiri dari empat tahap. Keempat 
tahap itu adalah sebagai berikut :
1)  Tahap pembentukan forum
Dalam tahap ini, kegiatan ­ kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut :
a) Rapat bersama dan moderator membuka sidang mediasi
b) Mediator menjelaskan tentang peran dan wewenang
c) Mediator berusaha membangun kepercayaan para pihak dalam proses 
negosiasi
d) Mediator menjelaskan aturan dasar dari mediasi, aturan kerahasiaan 
(confidentially) dan ketentuan rapat­rapat
e) Mediator menjawab pertanyaan­pertanyaan para pihak 
f) Bila para pihak sepakat melanjutkan perundingan, mediator meminta 
komitmen para pihak untuk mengikuti aturan yang disepakati
2)  Tahap Informasi
   a)  Rapat bersama
(1) Mediator memberi kesempatan kepada masing­masing pihak untuk berbicara
(2) Masing­masing pihak menyampaikan fakta dan posisi menurut versi masing­
masing
(3) Mediator bertindak sebagai pendengar yang aktif dan dapat menyampaikan 
pertanyaan­pertanyaan
(4) Mediator menerapkan aturan kepantasan dan mengontrol interaksi para pihak.
b) Kaukus
(1) Mediator mengadakan pertemuan dengan para pihak secara terpisah (Caucus) 
untuk mengembangkan informasi lebih lanjut dan mengetahui keinginan, 
kepentingan dan kemungkinan penyelesaian masing­masing pihak.
(2) Mediator membuat rumusan ulang berdasarkan informasi yang dikembangkan 
pada pertemuan (rapat bersama) dan Kuakus, Mediator mengutarakan inti 
persengketaan (kasus posisi)
3) Tahap pemecahan masalah
Mediator secara bersama­sama maupun secara terpisah berupaya :
a) Mengidentifikasi isu­isu
b) Memberi pengarahan kepada para pihak tentang tawar­menawar untuk pemecahan 
masalah
c) Mengubah pendirian para pihak dari posisi (positional based)   menjadi kepentingan 
(interest based)
d) Membantu para pihak menaksir, menilai dan memprioritaskan     kepentingan­
kepentingan
e)  Memperluas atau mempersempit sengketa jika perlu 
f)  Membuat agenda negosiasi
g)  Memberikan penyelesaian alternatif
L. Tahap Pengambilan keputusan
a) Mediator bekerja dengan para pihak untuk 
(1) Membantu mereka mengevaluasi pilihan
(2) Menetapkan trade off dan menawarkan paket penyelesaian
(3) Memperkecil perbedaan­perbedaan
(4) Menemukan basis yang adil bagi alokasi bersama
    b) Mediator jika perlu dapat melakukan
C. Menekan para pihak
D. Menemukan rumusan untuk menghindarkan rasa malu (face saving)
E. Membantu para pihak menghadapi para pemberi kuasa
(Munir Fuady, 2003 : 48).
3. Tinjauan Umum Tentang Kantor Pertanahan
a.   Pengertian Kantor Pertanahan
Berdasarkan pasal 29 ayat (1) Peraturan Kepala Badan Pertanahan  Nasional Republik 
Indonesia nomor 4 tahun 2006 tentang Organiasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan 
Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, Kantor Pertanahan adalah instansi vertical 
Badan Pertanahan Nasional di Kabupaten / Kota yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kanwil BPN.
b. Fungsi Kantor Pertahanan dan Sebelas Agenda Pertanahan Nasional
1) Fungsi Kantor Pertahanan
Dalam menyelenggarakan tugas, berdasarkan pasal 31 peraturan Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 tahun 2006 Tentang Organisasi dan 
Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, Kantor 
Pertanahan mempunyai fungsi : 
a) Penyusunan rencana, program dan penganggaran dalam rangka pelaksanaan tugas 
pertanahan
b) Pelayanan, perijinan dan rekomendasi di bidang pertanahan
c) Pelaksanaan survey, pengukuran dan pemetaan dasar, pengukuran, dan pemetaan 
bidang, pembukuan tanah, pemetaan tematik dan survey potensi tanah.
d) Pelaksanaan penatagunaan tanah, landreform, konsolidasi tanah, dan penataan 
pertahanan wilayah pesisir, pulau­pulau kecil, perbatasan dan wilayah tertentu;
Dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan ketentuan huruf  d ini, Kantor 
Pertanahan berupaya untuk merumuskan kebijakan teknis pemetaan dasar, 
menyiapkan norma, standar, pedoman dan mekanisme baik dalam peruntutakan, 
penggunaan, dan penatagunaan tanah, landreform, konsilidasi tanah, penyediaan 
tanah untuk keperluan pembangunan dan penataan pertanahan di wilayah pesisir, 
pulau­pulau kecil, perbatasan dan wilayah­wilayah tertentu.
Pengusulan dan pelaksanaan penetapan hak tanah, pendaftaran hak tanah, 
pemeliharaan data pertanahan dan administrasi tanah asset pemerintah
Kaitannya dengan pemberian sertifikat sebagai bentuk penguatan hak atas 
tanah, maka Kantor Pertanahan sesuai dengan fungsinya pada huruf e ini, 
merumuskan kebijakan teknis, pedoman dan mekanisme dalam mengusulkan dan 
melaksanakan penetapan hak, pendaftaran hak tanah, pemeliharaan data pertanahan 
dan administrasi tanah asset milik pemerintah.
F. Pelaksanaan pengendalian pertanahan, pengelolaan Tanah Negara, tanah terlantar 
dan tanah kritis, peningkatan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat
Kantor Pertanahan dalam hal ini berupaya untuk merumuskan dan 
melaksanakan kebijakan teknis, perencanaan dan program penguasaan, pemilikan, 
penggunaan dan pengendalian tanah serta pengelolaan Tanah Negara, tanah terlantar, 
dan pendayagunaan tanah kristis untuk berbagai kegiatan pembangunan melalui 
penyiapan dan pembinaan kemitraan, redistribusi tanah, serta kepentingan lainnya 
sekaligus pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di bidang pertanahan
G. Penanganan konflik, sengketa dan perkara pertanahan
Dalam rangka mengantisipasi permasalahan pertanahan yang semakin 
kompleks dan untuk meminimalkan timbulnya sengketa / konflik pertanahan dalam 
masyarakat, Kantor Pertanahan berupaya untuk merumuskan kebijakan teknik di 
bidang pengkajian dan penanganan sengketa. Konflik dan perkara pertanahan baik 
secara hukum dan non hukum
H. Pengkoordinasian pemangku kepentingan pengguna tanah
I. Pengelolaan Sistem Informasi Manajemen Pertanahan Nasional (SIMTANAS)
J. Pemberian penerangan dan informasi pertanahan kepada masyarakat, pemerintah 
dan swasta
K. Pengkoordinasian penelitian dan pengembangan
L. Pengkoordinasian pengembangan sumber daya manusia pertanahan
M. Pelaksanaan urusan tata usaha, kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, 
perundang­undangan serta pelayanan pertanahan 
2) Sebelas Agenda Pertanahan Nasional
Untuk mencapai sasaran strategis yang diterapkan, maka mengacu pada fungsi 
Kantor Pertanahan, ditetapkan Sebelas Agenda Kebijakan Pertanahan sebagai berikut:
a) Membangun kepercayaan masyarakat pada Badan Pertanahan Nasional.
b) Meningkatkan pelayanan dan pelaksanaan pendaftaran, serta sertifikasi tanah 
secara menyeluruh di seluruh wilayah Indonesia.
c) Memastikan penguatan hak – hak rakyat atas tanah (land tenureshi).
d) Menyelesaikan persoalan pertanahan di daerah – daerah korban bencana 
alam dan daerah – daerah konflik.
e) Menangani dan menyelesaikan perkara, masalah, sengketa, dan konflik 
pertanahan di seluruh Indonesia secara sistematis.
f) Membangun Sistem Informasi Pertanahan Nasional (SIMTANAS),dan sistem 
pengamanan dokumen di seluruh Indonesia.
g) Menangani masalah KKN serta meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan 
masyarakat.
h) Membangun data base pemilikan dan penguasaan tanah skala besar.
i) Melaksanakan secara konsisten semua peraturan perundang – undangan yang 
telah ditetapkan.
j) Menata kelembagaan Badan Pertanahan Nasional.
k) Mengembangkan dan memperbaharui politik, hukum, dan kebijakian 
Pertanahan.
c. Struktur Organisasi kantor Pertanahan kabupaten / Kota
Kantor Pertanahan dikepalai oleh Kepala Kantor yang bertugas dan 
bertanggungjawab terhadap semue kegiatan Kantor Pertanahan tersebut.
Dalam menjalankan tugasnya, Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta dibantu 
oleh bagian – bagian meliputi :
3. Bagian Tata Usaha
Bagian   ini   bertugas   untuk   melakukan  memberikan   pelayanan   administratif 
kepada semua satuan organisasi Kantor Pertanahan, serta menyiapkan bahan evaluasi 
kegiatan, penyusunan program, dan peraturan perundang­undangan.
Fungsi dari Bagian Tata Usaha : 
a) pengelolaan data dan informasi; 
b) penyusunan   rencana,   program   dan   anggaran   serta   laporan   akuntabilitas   kinerja 
pemerintah; 
c) pelaksanaan urusan kepegawaian; 
d) pelaksanaan urusan keuangan dan anggaran; 
e) pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sarana dan prasarana; 
f) penyiapan bahan evaluasi kegiatan dan penyusunan program; 
g) koordinasi pelayanan pertanahan.
Subbagian Tata Usaha terdiri dari : 
d. Urusan Perencanaan dan Keuangan; 
e. Urusan Umum dan Kepegawaian.
2) Seksi Survei, Pengukuran, dan Pemetaan
Bagian ini bertugas untuk melakukan survei, pengukuran dan pemetaan bidang 
tanah,   ruang   dan   perairan;   perapatan   kerangka   dasar,   pengukuran   batas 
kawasan/wilayah,   pemetaan   tematik   dan   survei   potensi   tanah,   penyiapan   pembinaan 
surveyor berlisensi dan pejabat penilai tanah. 
Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan mempunyai fungsi : 
a) pelaksanaan survei,  pengukuran dan pemetaan bidang  tanah,   ruang dan perairan; 
perapatan kerangka dasar, pengukuran batas kawasan/wilayah, pemetaan tematik dan 
survei potensi tanah, pembinaan surveyor berlisensi; 
b) perapatan kerangka dasar orde 4 dan pengukuran batas kawasan/wilayah; 
c) pengukuran, perpetaan, pembukuan bidang tanah, ruang dan perairan; 
d) survei, pemetaan, pemeliharaan dan pengembangan pemetaan tematik dan potensi 
tanah; 
e) pelaksanaan kerjasama teknis surveyor berlisensi dan pejabat penilai tanah; 
f) pemeliharaan peralatan teknis.
Seksi Survei, Pengukuran dan Pemetaan terdiri dari : 
G. Subseksi Pengukuran dan Pemetaan; 
H. Subseksi Tematik dan Potensi Tanah.
3) Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah
Bagian   ini  bertugas  menyiapkan  bahan  dan  melakukan penetapan  hak  dalam 
rangka pemberian, perpanjangan dan pembaruan hak tanah, pengadaan tanah, perijinan, 
pendataan dan penertiban bekas tanah hak; pendaftaran, peralihan, pembebanan hak atas 
tanah serta pembinaan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). 
Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah mempunyai fungsi : 
a) pelaksanaan pengaturan dan penetapan di bidang hak tanah; 
b) penyiapan rekomendasi pelepasan, penaksiran harga dan tukar­menukar, saran dan 
pertimbangan serta melakukan kegiatan perijinan,  saran dan pertimbangan usulan 
penetapan hak pengelolaan tanah; 
c) penyiapan telaahan dan pelaksanaan pemberian rekomendasi perpanjangan jangka 
waktu pembayaran uang pemasukan dan atau pendaftaran hak; 
d) pengadministrasian   atas   tanah   yang   dikuasai   dan/atau   milik   negara,   daerah 
bekerjasama dengan pemerintah, termasuk tanah badan hukum pemerintah;
e) pendataan dan penertiban tanah bekas tanah hak; 
f) pelaksanaan pendaftaran hak dan komputerisasi pelayanan pertanahan; 
g) pelaksanaan penegasan dan pengakuan hak; 
h) pelaksanaan peralihan, pembebanan hak atas tanah dan pembinaan PPAT. 
Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah terdiri dari : 
a) Subseksi Penetapan Hak Tanah; 
b) Subseksi Pengaturan Tanah Pemerintah; 
c) Subseksi Pendaftaran Hak; 
d) Subseksi Peralihan, Pembebanan Hak dan Pejabat Pembuat Akta Tanah.
L. Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan
Bagian   ini   bertugas   untuk  menyiapkan   bahan   dan  melakukan   penatagunaan 
tanah, landreform konsolidasi tanah, penataan pertanahan wilayah pesisir, pulau­pulau 
kecil, perbatasan dan wilayah tertentu lainnya. 
Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan mempunyai fungsi : 
a) pelaksanaan   penatagunaan   tanah,   landreform,   konsolidasi   tanah   dan   penataan 
pertanahan   wilayah   pesisir,   pulau­pulau   kecil,   perbatasan   dan   wilayah   tertentu 
lainnya,   penetapan   kriteria   kesesuaian   penggunaan   dan   pemanfaatan   tanah   serta 
penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka perwujudan fungsi kawasan/zoning, 
penyesuaian   penggunaan   dan   pemanfaatan   tanah,   penerbitan   ijin   perubahan 
penggunaan tanah, penataan tanah bersama untuk peremajaan kota, daerah bencana 
dan daerah bekas konflik serta permukiman kembali; 
b) penyusunan rencana persediaan, peruntukan, penggunaan dan pemeliharaan tanah, 
neraca penatagunaan tanah Kabupaten/Kota dan kawasan lainnya; 
c) pemeliharaan basis data penatagunaan tanah Kabupaten/Kota dan kawasan; 
d) pemantuan   dan   evaluasi   pemeliharaan   tanah,   perubahan   penggunaan   dan 
pemanfaatan   tanah   pada   setiap   fungsi   kawasan/zoning   dan   redistribusi   tanah, 
pelaksanaan konsolidasi tanah, pemberian tanah obyek landreform dan pemanfaatan 
tanah bersama serta penertiban administrasi landreform; 
e) pengusulan penetapan/penegasan tanah menjadi obyek landreform; 
f) pengambilalihan   dan/atau   penerimaan   penyerahan   tanah­tanah   yang   terkena 
ketentuan landreform; 
g) penguasaan tanah­tanah obyek landreform; 
h) pemberian ijin peralihan hak atas tanah pertanian dan ijin redistribusi tanah dengan 
luasan tertentu; 
i) penyiapan   usulan   penetapan   surat   keputusan   redistribusi   tanah   dan   pengeluaran 
tanah dari obyek landreform; 
j) penyiapan   usulan   ganti   kerugian   tanah   obyek   landreform   dan   penegasan   obyek 
konsolidasi tanah; 
k) penyediaan tanah untuk pembangunan;
l) pengumpulan, pengolahan, penyajiaan dan dokumentasi data landreform. 
m) pengelolaan sumbangan tanah untuk pembangunan; 
Seksi Pengaturan dan Penataan Pertanahan terdiri dari : 
G. Subseksi Penatagunaan Tanah dan Kawasan Tertentu; 
H. Subseksi Landreform dan Konsolidasi Tanah.
5) Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan 
Bagian   ini   bertugas   untuk  menyiapkan   bahan   dan   melakukan   kegiatan 
pengendalian pertanahan, pengelolaan tanah negara, tanah terlantar dan tanah kritis serta 
pemberdayaan masyarakat. 
Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan mempunyai fungsi :
a) pelaksanaan pengendalian pertanahan, pengelolaan tanah negara, tanah terlantar dan 
tanah kritis serta pemberdayaan masyarakat; 
b) pelaksanaan inventarisasi dan identifikasi pemenuhan hak dan kewajiban pemegang 
hak   atas   tanah,   pemantauan   dan   evaluasi   penerapan   kebijakan   dan   program 
pertanahan  dan   program   sektoral,   pengelolaan   tanah  negara,   tanah   terlantar   dan 
tanah kritis; 
c) pengkoordinasian   dalam   rangka   penyiapan   rekomendasi,   pembinaan,   peringatan, 
harmonisasi dan pensinergian kebijakan dan program pertanahan dan sektoral dalam 
pengelolaan tanah negara, penanganan tanah terlantar dan tanah kritis; 
d) penyiapan saran tindak dan langkah­langkah penanganan serta usulan rekomendasi, 
pembinaan,   peringatan,   harmonisasi   dan   pensinergian   kebijakan   dan   program 
pertanahan dan sektoral  dalam pengelolaan   tanah negara serta  penanganan  tanah 
terlantar dan tanah kritis; 
e) inventarisasi   potensi  masyarakat  marjinal,   asistensi   dan   pembentukan   kelompok 
masyarakat, fasilitasi dan peningkatan akses ke sumber produktif; 
f) peningkatan partisipasi  masyarakat,   lembaga swadaya masyarakat dan mitra kerja 
teknis pertanahan dalam rangka pemberdayaan masyarakat; 
g) pemanfaatan tanah negara, tanah terlantar dan tanah kritis untuk pembangunan; 
h) pengelolaan basis data hak atas tanah, tanah negara, tanah terlantar, dan tanah kritis 
serta pemberdayaan masyarakat; 
i) penyiapan   usulan   keputusan  pembatalan  dan   penghentian  hubungan  hukum atas 
tanah terlantar. 
Seksi Pengendalian dan Pemberdayaan terdiri dari : 
a) Subseksi Pengendalian Pertanahan; 
b) Subseksi Pemberdayaan Masyarakat.
6) Seksi Sengketa, Konflik dan Perkara
Bagian   ini   bertugas   untuk  menyiapkan   bahan   dan   melakukan   kegiatan 
penanganan sengketa, konflik dan perkara pertanahan
Seksi Konflik, Sengketa dan Perkara mempunyai fungsi: 
a) pelaksanaan penanganan sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 
b) pengkajian masalah, sengketa dan konflik pertanahan; 
c) penyiapan bahan dan penanganan sengketa dan konflik pertanahan secara hukum 
dan   non   hukum,   penanganan   dan   penyelesaian   perkara,   pelaksanaan   alternatif 
penyelesaian sengketa dan konflik pertanahan melalui bentuk mediasi, fasilitasi dan 
lainnya, usulan dan rekomendasi pelaksanaan putusan­putusan lembaga peradilan 
serta   usulan   rekomendasi   pembatalan  dan  penghentian  hubungan  hukum antara 
orang, dan/atau badan hukum dengan tanah; 
d) pengkoordinasian penanganan sengketa, konflik dan perkara pertanahan; 
e) pelaporan penanganan dan penyelesaian konflik, sengketa dan perkara pertanahan. 
Seksi Konflik, Sengketa dan Perkara terdiri dari : 
a) Subseksi Sengketa dan Konflik Pertanahan; 
b) Subseksi Perkara Pertanahan.
Adapun Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten / Kota adalah sebagai berikut 
:
Kantor Pertanahan Kabupaten / Kota
Sub Bagian Tata Usaha
Urusan 
Perencanaan dan 
Keuangan
Urusan Umum 
dan 
Kepegawaian
Seksi Survei, 
Pengukuran 
dan Pemetaan
Seksi Hak 
Tanah dan 
Pendaftaran 
Tanah
Seksi 
Pengaturan dan 
Penataan 
Pertanahan
Seksi 
Pengendalian 
dan 
Pemberdayaan
Seksi 
Sengketa 
Konflik dan 
Perkara
Sub Seksi 
Pengukuran 
dan Pemetaan
Sub Seksi 
Tematik dan 
Potensi Tanah
Sub Seksi 
Penetapan 
Hak Tanah
Sub Seksi 
Pengaturan 
Tanah 
Pemerintah
Sub Seksi 
Penatagunaan 
Tanah dan 
Kawasan 
Tertentu 
Sub Seksi 
Landreform 
dan 
Konsolidasi 
Tanah
Sub Seksi 
Pengendalian 
Pertanahan
Sub Seksi 
Pembedayaan 
Masyarakat
Sub Seksi 
Sengketa dan 
Konflik 
Pertahan
Sub Seksi 
Perkara 
Pertanahan
Sub Seksi 
Pendaftaran 
Hak
Sub Seksi 
Peralihan, 
Pembebanan 
Hak dan 
PPAT
Gambar 1. Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota
B. Kerangka Pemikiran
Peraturan PerUU­an :
1. UUPA
2. UU No. 51 Tahun 1960
3. PP No. 30 Tahun 1997
4. Keppres No. 34 Tahun 2003
5. Pepres No. 10 Tahun 2006
6. PMNA No. 3 Tahun 1997
7. PMNA / KBPN No.1 Tahun 
1999
8. PMNA / KBPN No. 9 Tahun 
1999
9. PKBPN No. 3 tahun 2006
Penyelesaian sengketa 
petanahan oleh kantor 
pertanahan kota surakarta
Pelepasan hak atas tanah
Interprestasi 
Penerapan 
Hukum
Gambar 2. Kerangka Pemikiran
Dari  Kerangka Pemikiran ini, penulis ingin memberikan gambaran guna 
menjawab perumusan masalah yang telah disebutkan di awal penelitian hokum ini. 
Penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro yanh dilakukan 
oleh Kantor Pertanahan Surakarta beserta tindak lanjut yang diintepretasikan terhadap 
peraturan perundang­undangan (Undang­Undang Repubik Indonesia Nomor 5 Tahun 1960 
tentang Peraturan dasar Pokok­Pokok Agraria, Undang­Undang Republik Indonesia Nomor 
51 Tahun 1960 tentang Larangan Pemkaian Tanah Tanpa Izin Yang Berhak Atau Kuasanya, 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah, 
Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional 
di Bidang Pertanahan, Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2006 
Tentang Badan Pertanahan Nasional, Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 1999 Tentang Tata Cara Penanganan Sengketa 
Pertanahan, Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pertanahan Nasional Republik 
Indonesia, Peraturan Kepala Badan Pertanhan Nasional Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 
2006 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan 
Kantor Pertanahan). Dari peraturan perundang – undangan tersebut, diterapkan ke dalam 
hasil penyelesaian sengketa (pelepasan hak atas tanah), kemudian dibuat kesimpulan 
mengenai penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro serta 
kewenangan Kantor Pertanahan Surakarta selaku mediator dalam penyelesaian sengketa 
tersebut.
KESIMPULAN
BAB III
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Sengketa pertanahan di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro terjadi antara 6 orang pemegang 
sertifikat hak milik atas tanah yang berasal dari tanah adat ( letter C ) yang dikonversi menjadi hak 
milik dengan 8 orang masyarakat pendatang terhadap lahan seluas ±1383m2 yang terletak di Kampung 
Clolo Kadipiro. Sengketa ini bermula pada tahun 1981. Masyarakat pendatang menempati tanah kosong 
yang tidak terurus dan tidak dimanfaatkan kurang lebih selama 27 tahun dengan mendirikan bangunan 
untuk dijadikan tempat tinggal. Masyarakat pendatang tersebut tidak mengetahui kalau di tanah tersebut 
telah terdapat sertifikat hak milik di atasnya. Beberapa tahun kemudian, di atas tanah tersebut menjadi 
salah satu obyek proyek Penertiban dan Pengurusan Hak Atas Tanah (P3HT) dengan dana dari APBN 
untuk mensertifikatkan tanah – tanah Negara yang telah digarap / dikuasai oleh masyarakatnya.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil penelitian dan pembahasan ini, 
penulis sajikan dalam alur sebagai berikut:
 
Penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro oleh Kantor 
Pertanahan Surakarta.
Teridentifikasinya permasalahan pertanahan di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro berawal 
1. Inventarisasi data
2. Pengolahan data
3. Analisa data
4. Laporan
5. Gelar perkara 
c.Pertemuan mediasi
d. Pertemuan terpisah 
(kaukus)
e. Pertemuan bersama
f. Kesepakatan para pihak
Pelepasan  hak  atas
tanah
SELESAI
SENGKETA
MEDIASI
Gambar 3 Alur Pemikiran
dari pengaduan yang dilakukan oleh Anton Sutopo warga Kampung Clolo Kelurahan kadipiro melalui 
lurah setempat tentang adanya sengketa dobel sertifikat (overlap) yang terjadi di wilayah tersebut.
Kantor pertanahan Surakarta melalui seksi sengketa , konflik dan perkara melakukan 
pengumpulan data di wilayah sengketa, yaitu Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro. Adapun hasil dari 
identifikasi / pengumpulan data yang dilakukan oleh kantor pertanahan surakarta, adalah sebagai 
berikut.
13. Kasus Posisi
C. Sertifikat yang berasal dari Letter C (Konversi tanah adat)  :
4) bahwa tahun 1981 tanah Letter C. 3213 seb. (246­d VII) luas 2740 m2 dan tanah letter C. 
3213 seb.(244­d VII) luas 1642m2 Dikonversi menjadi Hak Milik Nomor 2191/Kelurahan 
Kadipiro dan Hak Milik Nomor 2192/Kelurahan Kadipiro. Keduanya tercatat  atas nama 
Drs. H.Dalhar Maksum.
5) bahwa pada tahun yang sama, kedua Sertifikat Hak Milik tersebut (Hak Milik Nomor 2191/
Kelurahan Kadipiro dan Hak Milik 2192/Kelurahan Kadipiro) digabung menjadi Hak Milik 
Nomor 2197/Kelurahan luas 4383 m2 atas nama Drs. H.Dalhar Maksum. 
6) bahwa tahun 1986 Hak Milik Nomor Nomor 2197/Kelurahan Kadipiro atas nama Drs. 
H.Dalhar Maksum luas 4.383m2. dijual Kepada Sigit Siswanto suami Rokhayah, dkk (16 
orang) berdasarkan akta jual beli 30 Desember 1986 Nomor 265/Bn/86 yang dicatat oleh R. 
Soegondo Notodisuryo PPAT Kodya Surakarta kemudian dipecah­pecah menjadi Hak Milik 
4801 sampai dengan Hak Milik Nomor 4816.
7) bahwa setelah terjadi  pengalihan hak tersebut, Hak Milik Nomor 4801 sampai dengan Hak 
Milik Nomor 4811, telah dipasang batas­batas tanah sedangkan Hak Milik 4812 sampai 
dengan Hak Milik Nomor 4816 dibiarkan membelukar oleh pemiliknya sehingga ada pihak 
lain (bukan pemilik) mengusahakan/menggarap tanah tersebut.
D. Sertifikat yang berasal dari Tanah Negara
2. Bahwa tahun 1985 di Kelurahan Kadipiro menjadi obyek Proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak Atas Tanah (P3HT) dengan dana dari APBN untuk 
mensertifikatkan tanah­tanah yang telah dikuasai/digarap oleh masyarakat dan telah terbit 
sertifikatnya.
3. Bahwa sertifikat produk Proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah 
(P3HT) tersebut antara lain :
k. Hak Milik Nomor 4337/Kelurahan kadipiro atas nama Soeprawiro, luas ±175 m2.
l. Hak Milik Nomor 4403/Kelurahan kadipiro atas nama Putut Basudewo, luas ±153 
m2.
m. Hak Milik nomor 4414/Kalurahan Kadipiro atas nama Edi Haryanto seluas ±176 m2.
n. Hak Milik Nomor 4504/Kelurahan kadipiro atas nama Slameto ,luas ±175 m2.
o. Hak Milik Nomor 4538/Kelurahan Kadipiro atas nama Kromo Gento, luas ±176 m2.
p. Hak Milik nomor 4543/Kalurahan Kadipiro atas nama Agustinus S  seluas ±176 m2.
q. Hak Milik Nomor 4547/Kelurahan Kadipiro atas nama Jasman ,luas ±176 m2.
r. Hak Milik Nomor 5043/Kelurahan kadipiro atas nama Timan, luas ±176 m2.
14. Permasalahan
M. Bahwa sebagian sertifikat pecahan yang berasal dari letter C tersebut overlap dengan sebagian 
sertifikat produk Proyek Penerbitan dan Peningkatan Hak Atas Tanah (P3HT) antara lain:
f. Hak Milik Nomor 4811 overlap dengan Hak Milik Nomor 4537.
g. Hak Milik Nomor 4812 overlap dengan Hak Milik Nomor 4547.
h. Hak Milik Nomor 4814 overlap dengan Hak Milik Nomor 4337.
i. Hak Milik Nomor 4815 overlap dengan Hak Milik Nomor 4403.
j. Hak Milik Nomor 4816 overlap dengan Hak Milik Nomor 4543 dan Hak Milik Nomor 4504.
N. Bahwa sebagian dari sertifikat produk Proyek Penerbitan dan Peningkatan Hak Atas Tanah 
(P3HT) telah beberapa kali berpindah tangan berdasarkan jual beli dan batasnya tidak sama lagi 
dengan batas semula. Adapun yang menguasai tanah dari hasil proyek P3HT tersebut saat ini 
antara lain :
N. Hak Milik Nomor 4337/Kelurahan kadipiro atas nama Soeprawiro, luas ±175 m2, saat ini 
telah berpindah tangan kepada Anton Sutopo berdasarkan jual beli.
O. Hak Milik Nomor 4403/Kelurahan kadipiro atas nama Putut Basudewo, luas ±153 m2, saat 
ini telah berpindah tangan kepada Sugiyarto berdasarkan jual beli. 
P. Hak Milik nomor 4414/Kalurahan Kadipiro atas nama Edi Haryanto seluas ±176 m2.
Q. Hak Milik Nomor 4504/Kelurahan kadipiro atas nama Slameto ,luas ±175 m2, saat ini telah 
berpindahtangan kepada Sugiman berdasarkan jual beli.
R. Hak Milik Nomor 4538/Kelurahan Kadipiro atas nama Kromo Gento, luas ±176 m2, saat ini 
sudah berpindah tangan kepada Srimulyani berdasarkan jual beli.
S. Hak Milik nomor 4543/Kalurahan Kadipiro atas nama Agustinus S  seluas ±176 m2.
T. Hak Milik Nomor 4547/Kelurahan Kadipiro atas nama Jasman ,luas ±176 m2, saat ini telah 
berpindah tagan kepada sumarno berdasarkan jual beli. 
U. Hak Milik Nomor 5043/Kelurahan kadipiro atas nama Timan, luas ±176 m2, saat ini telah 
berpindahtangan kepada Sukiyo berdasarkan jual beli.
1. Fakta – Fakta di Lapangan 
h) Secara De Facto :
(3) Bahwa di lapangan obyek tanah dikuasai dan dihuni oleh pihak yang berasal dari tanah 
negara.
(4) Bahwa obyek tersebut telah beberapa kali berpindah tangan berdasarkan jual beli.
(5) Bahwa tanah yang menjadi obyek sengketa terdiri dari 8 kapling yang saat ini batas­
batasnya sudah berubah.
(6) Bahwa pihak yang berasal dari tanah letter C/ Konversi tanah adat saat ini berupaya 
mengadakan pengembalian batas pengukuran atas tanah yang overlap.
i. Secara De Jure :
Para bihak baik yang berasal dari letter C/Konversi tanah adat maupun yang berasal dari 
tanah negara sama­sama mempunyai tanda bukti yang sah (sertifikat hak milik)
Dari hasil inventarisasi dan identifikasi / pengumpulan data itu, kemudian dilakukan 
pengolahan data oleh Sub Seksi penyelesaian masalah pertanahan Kantor Pertanahan Surakarta, 
sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :
3) bahwa konflik yang terjadi di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro sudah terjadi sejak 
tahun 1981 antara 6 orang pemegang sertifikat hak milik asal konversi letter C dengan 8 
orang pemegang sertifikat hak milik atas tanah asal dari Proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT);
4) bahwa kondisi pemukiman kumuh, batas antara satu bidang dengan bidang lain sudah 
berubah;
5) bahwa saat ini obyek dikuasai oleh pemegang sertifikat dari proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) dan sudah beberapa kali berpindah 
tangan; 
6) bahwa tingkat pendidikan masyarakat yang menguasai obyek sengketa rendah;
7) bahwa kondisi ekonomi masyarakat yang menguasai obyek sengketa  lemah;
Hasil pengolahan data tersebut, selanjutnya dilakukan analisa dengan tujuan untuk 
mendapatkan, memetakan serta mengklarifikasi bentuk­bentuk konflik yang sedang dihadapi 
sehingga dapat merancang metode pendekatan yang efektif untuk mengatasinya. Adapun hasil 
daripada analisa yang dilakukan, diantaranya adalah sebagai berikut:
f) bahwa sengketa yang terjadi di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro antara 6 orang 
pemegang sertifikat hak milik asal konversi letter C dengan 8 orang pemegang sertifikat 
hak milik atas tanah asal dari Proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas 
Tanah (P3HT) terjadi berawal dari kelalaian Kantor Pertanahan Surakarta yang 
dikarenakan lemahnya sistem administrasi pertanahan dimana pada saat itu tidak adanya 
peta tanah yang bersertifikat. Sehingga memungkin timbulnya dobel sertifikat. Hal ini 
merupakan kesalahan administrasi struktural mulai dari tingkat bawah (Kelurahan) yang 
menginventaris warga sampai dengan tingkat atas (BPN) selaku penerbit sertifikat yang 
menyebabkan timbulnya sengketa pertanahan ini.
g) bahwa untuk meminimalkan akibat yang ditimbulkan oleh sengketa pertanahan yang 
terjadi di masyarakat antara 6 orang pemegang sertifikat hak milik asal letter C (konversi 
tanah adat) dengan 8 orang pemegang sertifikat hak milik atas tanah asal dari Proyek 
Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT), maka harus segera 
dilakukan penyelesaian terhadap sengketa yang terjadi.
h) bahwa untuk itu, perlu diadakan gelar perkara untuk mempertemukan kedua pihak agar 
dapat dicari petunjuk penyelesaian yang tepat untuk mengakhiri sengketa yang terjadi di 
Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro.
Hasil analisa ini, kemudian dilaporkan kepada kepala kantor pertanahan kota Surakarta 
untuk segera ditindaklanjuti. Berdasar Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kota 
Surakarta tanggal 25 Februari 2008 Nomor 208/ KANTAH SKA/II/2008 memerintahkan 
kepada tim operasi tuntas sengketa untuk segera menindaklanjuti dan menyelesaiakan sengketa 
yang terjadi di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro.
Dalam menyikapi konflik­konflik sengketa pertanahan yang timbul, harus melihat dari 
beberapa sudut pandang dengan tetap mengedepankan keadilan dan tidak menimalkan kerugian 
bagi kedua belah pihak, jadi tidaklah hanya dipandang dari sisi lemahnya sistem administrasi 
yang ada di kantor pertanahan saja namun juga dari segi pemanfaatan dan penggunaan tanahnya 
oleh pemilik. Apabila dari segi pemanfaatan tanah tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal 
bahkan ditelantarkan oleh pemilik yang berasal dari tanah Letter C (konversi tanah adat) selama 
kurang lebih 22 tahun.
Oleh karena itu, sebagai wujud dari kepedulian pemerintah untuk menangani konflik 
dan sengketa pertanahan yang mempunyai implikasi langsung terhadap “korban” di bidang 
pertanahan, Badan Pertanahan Nasional dalam mengemban tugas dalam mengelola pertanahan 
sesuai dengan pasal 2 Peraturan Presiden Nomor 10 tahun 2006 tentang Badan Pertanahan 
Nasional mempunyai tugas pemerintah di bidang pertanahan secara nasional, regional, dan 
sektoral, membentuk deputi V bidang pengkajian dan penanganan sengketa dan konflik 
pertanahan (pasal 343 peraturan Kepala BPN nomor 3 tahun 2006 tentang organisasi dan tata 
kerja Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia), yang selanjutnya di tingkat provinsi 
yaitu pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dibentuk bidang pengkajian dan 
penanganan sengketa dan konflik pertanahan, sedangkan di tingkat kabupaten / kota, dalam hal 
ini, Kantor Pertanahan Kota Surakarta dibentuk seksi sengketa, konflik, dan perkara (pasal 4 
dan pasal 32 peraturan kepala BPN Nomor 4 tahun 2006 tentang organisasi dan tata kerja 
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan), dan sebagaimana tugas 
pokok dan fungsinya, dalam menyelesaikan sengketa pertanahan antara 6 orang pemegang 
sertifikat hak milik asal letter C (konversi tanah adat) dengan 8 orang pemegang sertifikat hak 
milik atas tanah asal dari Proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah 
(P3HT) dengan tetap mengedepankan keadilan. Langkah yang ditempuh salah satunya adalah 
dengan melaksanakan mediasi sebagai salah satu bentuk penyelesaian sengketa. Untuk lebih 
jelasnya berikut penulis paparkan proses penyelesaian sengketa di Kampung Clolo Kelurahan 
Kadipiro yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Surakarta melalui mediasi
Sesuai dengan ketentuan pasal 1338 kitab undang – undang hukum perdata, bahwa 
kesepakatan / perjanjian yang dibuat secara sah antara kedua belah pihak ini berlaku sebagai 
undang­ undang bagi mereka yang membuatnya. Jadi, para pihak harus memenuhi apa yang 
menjadi kesepakatan mereka bersama
Penyelesaian sengketa secara musyawarah dengan jalur mediasi yang disepakati oleh 
kedua belah pihak, yaitu Anton Sutopo,dan kawan – kawan (8 orang) pemegang sertifikat hak 
atas tanah yang berasal dari proyek P3HT, serta Mahbub J dan kawan ­ kawan (6 orang) 
pemegang sertifikat hak atas tanah yang berasal dari letter C(konversi tanah adat) tersebut telah 
sesuai dengan prinsip­prinsip mediasi mengingat tujuan utama mediasi adalah untuk 
menyelesaikan masalah, bukan sekedar menerapkan norma maupun mencitakan ketertiban saja 
namun dalam pelaksanaannya juga harus didasarkan pada prinsip­prinsip umum sebagai 
berikut:
4. sukarela
prinsip ini sangat penting karena para pihakn mempunyai kehendak yang bebas untuk 
melakukan perbuatan hukum terhadap obyek sengketa. Hal ini dimaksudkan agar 
dikemudian hari tidak terdapat keberatan­keberatan atas kesepakatan yang telah diambil 
dalam rangka penyelesaian maslah tersebut
5. independen dan tidak memihak
penyelesaian sengketa melalui mediasi harus bebas dari pengaruh pihak manapun, baik 
dari masing­masing pihak, mediator maupun pihak ketiga. Untuk itu mediator harus 
independen dan netral.
6. hubungan personal antara pihak
penyelesaian sengketa selalu akan difokuskan pada substansi persoalan, untuk mencari 
penyelesaian yang lebih baik daripada sekedar rumusankesepakatan yang baik. 
Hubungan antar para pihak diupayakan tetap terjaga meskipun persengketaannya telah 
selesai.inilah yang menjadi alasan mengapa penyelesaian sengketa melalui mediasi 
bukan saja berupaya mencari solusi terbaik, tetapi juga solusi tersebut tidak 
menpengaruhi hubungan personal.
Dalam penyelesaian sengketa melalui mediasi dimana kantor pertanahan kota surakarta 
sebagai mediatornya perlu dilandasi dengan kewenangan­keweangan yang sah berdasarkan 
peraturan perundang­undangan. Hal ini penting sebagai landasan Kantor Pertanahan Kota 
Surakarta untuk menjadi mediator dalam penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo, 
Kelurahan Kadipiro. Urusan pertanahan dikuasai oleh hukum aspek hukum publik dan hukum 
privat, maka tidak semua sengketa pertanahan dapat diselesaikan melalui lembaga mediasi, 
hanya sengketa pertanahan melalui pemegang haknya saja yang dapat diselesaikan melalui 
lembaga mediasi. Oleh karena itu, kesepakatan dalam rangka penyelesaian sengketa melalui 
mediasi dilakukan pembatasan­pembatasan, hal ini dimaksudkan agar putusan mediasi tersebut 
tidak melanggar hukum serta dapat dilaksanakan secara efektif di lapangan. Adapun 
pembatasan­pembatasan dalam dalam penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung Clolo, 
Kelurahan Kadipiro ini yaitu segala hal yang merupakan bentuk kesepakatan dari kedua pihak, 
misalnya mengenai bentuk penyelesaian, penunjukan pihak mediator, masalah tempat dan waktu 
pertemuan, dan sebagainya.
Dalam pasal 6 ayat (2) Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan 
Nasional Nomor 1 tahun 1999 tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan dinyatakan 
bahwa penanganan penyelesaian masalah/sengketa pertanahan di tingkat Kantor Pertanahan 
Kabupaten/Kotamadya ditugaskan kepada Kepala Seksi Hak atas Tanah dengan dibantu oleh 
pejabat/petugas terkait dari Kantor Pertanahan.
Untuk lebih menegaskan ketentuan yang dimaksud pasal 6 Peraturan Menteri 
Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1 tahun 1999 tentang Tata Cara Penanganan 
Sengketa Pertanahan, maka Kantor Pertanahan Kota Surakarta mengeluarkan Keputusan Kepala 
Kantor Pertanahan Kota Surakarta Nomor 570/724/2005 tentang Pembentukan Sekretariat 
Penanganan Sengketa Pertanahan Kantor Pertanahan Kota Surakarta, dengan susunan 
keanggotaan yang terdiri dari pejabat di Kantor  Pertanahan Kota Surakarta sebagai berikut:
g) ketua merangkap anggota : Kepala Seksi Hak ­ Hak atas Tanah.
h) sekretaris merangkap anggota : Kepala Sub Seksi Penyelesaian
Masalah Pertanahan.
i) anggota : a.   Kepala Sub Bagian Tata Usaha
b. Kepala 
seksi pengukuran dan  pendaftaran tanah.
c. Kepala Seksi Penatagunaan Tanah.
d.   Kepala 
Seksi Pengaturan Penguasaan Tanah.
e. Kepala 
Sub Seksi Rencana dan Bimbingan Penatagunaan Tanah.
f. Kepala 
Sub Seksi Penataan, Penguasaan dan Pemilikan Tanah.
g. Kepala 
Sub Seksi Pengukuran, Pemetaan, dan Konversi
Sekretariat penanganan sengketa Kantor Pertanahan Kota Surakarta mempunyai tugas 
sebagai berikut :
c) menerima pengaduan maslah/sengketa pertanahan dari masyarakat.
d) melakukan koordinasi dengan seksi yang lain terhadap penanganan sengketa pertanahan.
e) melaksanakan penanganan sengketa pertanahan Kantor Pertanahan Kota Surakarta.
f) melakukan pengadministrasian secara periodik dan dilaporkan secara berjenjang kepada 
Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan 
Nasional Provinsi Jawa Tengah.
Sebagai perantara perdamaian/ pihak penengah (mediator), Kantor Pertanahan Kota 
Surakarta kemudian meminta kepada kedua pihak untuk menyerahkan dokumen­dokumen, surat­
surat/dokumen–dokumen pendukung bukti kepemilikan tanah.
F. Penyelesaian Sengketa Pertanahan Melalui Mediasi
Musyawarah penyelesaian sengketa di Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro antara 
pemegang sertifikat hak atas tanah yang bersal dari tanah negara produk Proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT)  dengan pemegang sertifikat hak milik atas tanah 
yang berasal dari Letter C (konversi tanah adat) dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan mediasi. 
Dalam hal ini, Kantor Pertanahan Surakarta sebagai mediator terjun langsung ke wilayah sengketa 
untuk melakukan pendekatan kepada masing­masing pihak dibantu oleh Camat dan Lurah 
setempat. 
untuk lebih jelasnya, penulis memaparkan jalannya mediasi sebagai berikut:
I. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama yang diselenggarakan tanggal 5 maret 2008 pukul 09.00 WIB di ruang 
rapat kantor pertanahan surakarta, yang dihadiri oleh Naniek Suprijatni Urip Redjeki (Lurah 
Kadipiro), Hasta Gunawan(Camat Banjarsari), Puguh P (Pemerintah Kota), Anton Sutopo, dan 
kawan­kawan (8 orang) pemegang sertifikat hak kepemilikan tanah yang berasal dari proyek 
P3HT, Kantor Pertanahan Surakarta yang diwakili oleh Ari Machkota, kepala Seksi hak Tanah 
Dan Pendaftaran Tanah, Prasetyo Utomo, kepala seksi Sengketa Konflik dan perkara sebagai 
mediator.
Pertemuan tersebut diawali dengan pembahasan mengenai klausula­klausula yang dijadikan 
sebagai meteri dalam mencapai sebuah kesepakatan. Klausula­klausula tersebut diantaranya :
e. bahwa Kantor Pertanahan Surakarta  pihak selaku mediator akan membantu para pihak 
dalam menganalisa pendekatan­pendekatan sebagai sarana dalam mengatasi permasalahan 
yang terjadi, yaitu dengan menjalin hubungan dengan masing­masing pihak yang 
bersengketa..
f. penjelasan mengenai peran mediator dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro.
g. memberikan wawasan kepada para pihak bahwa proses mediasi dapat berlangsung secara 
kompetitif, kompromistis, akomodatif, dan kolaboratif.
h. penjelasan oleh pihak mediator mengenai kekuatan dan kelemahan masing­masing 
pendekatan. 
i. pihak mediator akan mengadakan pertemuan bersama untuk merumuskan masalah dan 
mencari penyelesaian bersama guna mengakhiri sengketa.
Dari pertemuan dengan 8 orang pihak pemegang sertifikat hak atas tanah tersebut 
berdasarkan proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) tersebut, 
kesimpulannya adalah:
d. Bahwa pihak pemegang sertifikat hak milik atas tanah berdasarkan proyek P3HT telah 
menempati tanah di kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro sejak tahun 1985 yang pada 
mulanya mereka tidak tahu bahwa di tanah tersebut telah terbit 6 sertifikat hak kepemilikan 
tanah.
e. Bahwa mereka mendapatkan sertifikat hak milik atas tanah berdasarkan proyek Penertiban 
dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) bukan mereka yang meminta 
melainkan didaftar dari pihak kelurahan berdasarkan Surat keputusan Gubernur Nomor 
SK.DAA.II/HM/678/10/1171/1985 tanggal 19 Agustus 1985. 
f. Bahwa di lahan tersebut telah terjadi beberapa kali berpindah tangan sehingga mereka yang 
sebelumnya membeli dari pihak lain tidak bersedia untuk menyerahkan tanahnya begitu saja 
pada orang lain.
g. Bahwa pihak pemegang sertifikat hak milik atas tanah berdasarkan proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) tersebut sepkat untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan jalan musyawarah.
J. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua dilaksanakan di ruang rapat kantor pertanahan surakarta pada hari 
kamis, 6 maret 2008 pukul 09.00 WIB dengan agenda pertemuan antara mediator dengan pihak 
pemegang sertifikat hak milik atas tanah yang berasal dari Letter C (konversi tanah adat).
Pertemuan tersebut diawali dengan pembahasan mengenai klausula­klausula yang 
dijadikan sebagai meteri dalam mencapai sebuah kesepakatan. Klausula­klausula tersebut 
diantaranya :
4) bahwa kantor pertanahan surakarta  pihak selaku mediator akan membantu para pihak 
dalam menganalisa pendekatan­pendekatan sebagai sarana dalam mengatasi permasalahan 
yang terjadi, yaitu dengan menjalin hubungan dengan masing­masing pihak yang 
bersengketa.
5) penjelasan mengenai peran mediator dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi di 
Kampung Clolo, Kelurahan Kadipiro.
6) Memberikan wawasan kepada para pihak bahwa proses mediasi dapat berlangsung secara 
kompetitif, kompromistis, akomodatif, dan kolaboratif.
7) Penjelasan oleh pihak mediator mengenai kekuatan dan kelemahan masing­masing 
pendekatan. 
8) Pihak mediator akan mengadakan pertemuan bersama untuk merumuskan masalah dan 
mencari penyelesaian bersama guna mengakhiri sengketa.
Pertemuan ini yang hanya dihadiri oleh satu orang dari pihak pemegang sertifikat hak 
milik yang berasal dari konversi tanah adat hanya dihadiri oleh satu orang saja. Dari pertemuan 
ini, orang tersebut, yang sebelumnya telah bermusyawarah dengan pemilik tanah yang lain, 
sepakat untuk menyelesaikan permasalahan ini melalui mediasi yang dilakukan oleh Kantor 
Pertanahan Surakarta selaku mediator. Selebihnya, akan berkoordinasi lagi dengan pemilik­
pemilik tanah lain.
Tujuan diadakannya pertemuan terpisah antara 8 orang pemegang sertifikat hak milik 
atas tanah berdasarkan proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) 
dengan pemegang serrifikat hak milik atas tanah berdasarkan konversi tanah adat oleh Kantor 
Pertanahan Surakarta ini adalah:
3) Menjalin hubungan baik dengan para pihak.
4) Membangun kepercayaan para pihak yang bersengketa.
5) Memberikan wawasan kepada para pihak tentang prosedur atau  tata cara mediasi.
6) Menjelaskan peran mediator dalam proses penyelesaian sengketa.
7) Memberikan ruang bagi para pihak untuk dapat merefleksikan persoalan secara individual 
mengenai:
3) apa yang terjadi
4) apa yang dirasakan
5) bagaimana persoalan ini dapat diselesaikan.
6) apakah proses mediasi dan pendekatan win­win solution bisa membantu.
c. Meminimalisir timbulnya konflik baru bila kedua belah pihak langsung saling berhadapan.
K. Pertemuan Ketiga
pertemuan ketiga ini diadakan di ruang rapat Kantor Pertanahan Surakarta pada hari 
kamis 12 maret 2008 pada pukul 09.00WIB. pertemuan ini mengagendakan melanjutkan 
pertemuan yang sebelumnya dengan pihak pemegang sertifikat yang berasal dari konversi tanah 
adat karena pertemuan yang sebelumnya hanya dihadiri oleh satu orang saja. 
Pada pertemuan ketiga ini pada intinya adalah mendengarkan pendapat dari masing­
masing pemegang sertifikat hak milik atas tanah yang berasal dari konversi tanah adat.
Adapun kesimpulan dari pertemuan ini adalah:
j) Dari masing­ masing pemilik sertifikat hak milik atas tanah yang berasal dari konversi tanah 
adat sepakat untuk menyelesaikan permasalahan ini dengan cara mediasi untuk mencari 
jalan keluar dengan musyawarah mufakat.
k) Sebisa mungkin tidak merugikan salah satu pihak.
l) Menunjuk Bp. Mudzakir sebagai juru bicara dari pihak pemegang sertifikat hak milik atas 
tanah yang berasal dari konversi tanah adat.
L. Pertemuan Keempat
Pertemuan keempat ini dilakukan pada tanggal 13 Maret 2008 dimulai pukul 09.00 
WIB. Bertempat di ruang rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta dengan agenda penyampaian 
hasil pertemuan dengan pihak pemegang sertifikat yang berasal dari tanah adat kepada pihak 
pemegang sertifikat yang berasal dari tanah negara berdasar pada Proyek Penertiban dan 
Peningkatan Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT)
Seperti halnya pada pertemuan sebelumnya, pertemuan keempat ini pada intinya juga 
menyampaikan kembali pernyataan – pernyataan yang dikemukakan oleh pemegang sertifikat 
yang berasal dari tanah adat kepada pihak pemegang sertifikat yang berasal dari tanah negara 
oleh mediator. Antara lain :
I. bahwa sengketa ini akan dilakukan melalui mediasi
J. pihak yang berasal dari tanah adat meminta untuk diberi ganti rugi atau dijual bersama dan 
hasilnya dibagi rata.
Dari pertemuan ini, kesimpulannya adalah :
6) pihak pemegang sertifikat yang berasal dari tanah negara menunjuk Sdr. Anton sebagai juru 
bicara.
7) 5 (lima) KK minta ditoroki dengan pembagian yang sama 50%:50%.
8) Sugiyarto ingin berbicara sendiri dengan pemilik tanah yang overlap.
M. Pertemuan kelima. 
Agenda pada pertemuan kelima yang dilakukan di ruang rapat Kantor Pertanahan Kota 
Surakarta ini adalah mempertemukan para pihak yang bersengketa, yaitu antara 6 (enam) orang 
pemegang sertifikat yang berasal dari konversi tanah adat dengan 8 (delapan) orang pemegang 
serifikat yang berasal dari Tanah Negara berdasar proyek Penertiban dan Peningkatan 
Pengurusan Hak atas Tanah (P3HT) yang diwakili oleh Mudzakir dan Anton.
Pada pertemuan kelima yang dilaksanakan pada hari Senin, 17 maret 2008 yang 
bertempat di ruang rapat Kantor Pertanahan Surakarta dimulai pada pukul 09.00 WIB.
Dalam pertemuan ini, kedua belah pihak bertemu langsung dan Keduanya bersikeras 
untuk membatalkan salah satu sertifikat. Hal itu bisa saja dilakukan, tetapi hanya akan 
menguntungkan salah satu pihak. Padahal dalam hal ini, kedua belah pihak sama­sama 
dirugikan. Tujuan dari mediasi dengan mengedepankan keadilan tidak akan tercapai. Selain itu, 
mediator menjelaskan bahwa untuk membatalkan sertifikat harus diusulkan sampai ke BPN RI 
yang akan memakan waktu bertahun­tahun dan berpotensi menambah masalah baru yang 
menimbulkan konflik yang semakin berkepanjangan  mengingat saat ini tanah yang menjadi 
obyek sengketa masih dikuasai oleh salah satu pihak. Pada pertemuan ini munculah beberapa 
gagasan yang dikemukakan oleh mediator untuk mengakomodir kepentingan para pihak agar 
tujuan win­win solution dapat tercapai. Gagasan tersebut antara lain:
M. Tanah yang menjadi obyek sengketa dibagi dan ditempati bersama dengan pembagian 
masing – masing 50%:50%.
N. Tanah yang menjadi obyek sengketa dijual pada pihak ketiga dengan pembagian 50%:50% 
berdasarkan luasan tanahnya.
O. Tanah yang menjadi obyek sengketa dibeli oleh salah satu pihak yang bersengketa 
Setelah melalui beberapa perundingan, akhirnya dicapai kesepakatan sebagai berikut :
f)  Kesepakatan antara para pihak yaitu dalam bentuk ganti rugi 50% : 50% terhadap luasan 
tanah / bidang yang overlaping.
g)  Masing – masing pihak berusaha mencari pembeli dengan harga tertinggi yang nantinya 
akan diperhitungkan sesuai besaran luas tanah yang overlaping.
h)  Untuk realisasinya, masing – masing pihak sepakat sampai dengan tanah tersebut terjual / 
menunggu pembeli.
i)  Terhadap tanah tersebut, dilakukan ukur ulang dan penunjukan batas kembali yang 
dilakukan oleh Kantor Pertanahan Surakarta pada tanggal 26 Maret 2008, akan diberikan 
kepada masing – masing pihak.
j) Terhadap kepemilikan tersebut, masing – masing pihak akan melepaskan hak atas tanahnya 
kepada Negara yang dilakukan di hadapan Kantor Pertanahan Surakarta untuk dimohonkan 
kembali oleh pihak ketiga (pambeli).
Pada hari Senin, 26 maret 2008, bertempat di ruang rapat Kantor Pertanahan Surakarta 
diadakanlah pertemuan untuk menindaklanjuti hasil pertemuan pada tanggal 17 Maret 2008. 
Dalam pertemuan ini dibicarakan penunjukan kembali batas–batas bidang tanah yang 
overlapping dan pengukuran kembali bidang–bidang tanah yang disengketakan di lokasi 
sengketa.
Setelah dicapai kesepakatan, maka kedua belah pihak menindaklanjuti dengan 
pelepasan Hak Atas Tanahnya dihadapan notaris dengan ganti rugi uang sebesar Rp 150.000,00/
m2 (seratus Lima Puluh Ribu Rupiah per meter persegi), tiap orang mendapat ganti rugi 
berdasarkan luasan tanahnya sebesar ±Rp 14.000.000,00 (Empat Belas Juta Rupiah) oleh pihak 
ketiga (Gesti), dalam hal ini orang yang bersedia membeli tanah tersebut. Sehingga tanah 
tersebut menjadi tanah yang dikuasai langsung oleh negara dan sertifikat lama tidak berlaku lagi 
sebagai tanda bukti yang sah. Untuk selanjutnya dimohonkan sertifikat baru oleh Gesti
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyelesaian sengketa pertanahan di Kampung 
Clolo, Kelurahan Kadipiro oleh Kantor Pertanahan Surakarta di atas, dapat penulis analisa 
bahwa dari hasil penyelesaian sengketa tersebut perlu ditindaklanjuti dengan pengukuran 
kembali batas – batas tanah sengketa yang sebelumnya sudah banyak berubah dan pembuatan 
surat pelepasan Hak Atas Tanah dihadapan Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta. Surat 
pelepasan Hak Atas Tanah tersebut menunjukkkan bahwa di atas tanah tersebut pernah 
diterbitkan suatu hak. Jadi dengan surat Pelepasan hak dimaksud, maka hak atas tanahnya hapus 
dan tanahnya menjadi tanah yang dikuasai langsung oleh negara. 
Penyelesaian yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Kota Surakarta telah sesuai dengan 
fungsi Kantor Pertanahan Kota Surakarta. Dalam hal ini sebagai salah satu wujud kepedulian 
dalam menangani sengketa dan konflik pertanahan. Dalam mengemban tugas untuk mengelola 
bidang pertanahan sesuai dengan pasal 2 dan pasal 3 huruf n Peraturan Presiden (Perpres) 
Nomor 10 Tahun 2006 tentang Badan Pertanahan Nasional di tingkat Kabupaten / Kota, Kantor 
Pertanahan Kota Surakarta melalui seksi Sengketa, Konflik, dan Perkara sebagaimana Tugas 
Pokok dan Fungsinya dalam menyelesaikan sengketa pertanahan antara 8 orang pemegang 
sertifikat Hak Milik atas tanah berdasarkan Proyek P3HT dengan 6 orang pemegang sertifikat 
Hak Milik atas Tanah berdasarkan konversi tanah adat tersebut, langkah yang diambil oleh 
Kantor Pertanahan Kota Surakarta salah satunya adalah pelaksanaan alternatif penyelesaian 
konflik dan sengketa melalui bentuk mediasi. (Pasal 54 huruf c Peraturan Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Nomor 4 Tahun 2006 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah 
Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan).  
Dasar penyelesaian sengketa yang dilakukan oleh Kantor Pertanahan Surakarta ini 
diperkuat dengan pernyataan ketua BPN­RI, Joyo Winoto, dalam pidato sambutannya pada hari 
Agraria tanggal 24 September 2007, serta pelantikan Deputi Bidang Pengendalian Pertanahan 
dan Pemberdayaan Masyarakat pada tanggal 29 September 2007, yang menyatakan bahwa 
jajaran BPN­RI harus melakukan koordinasi secara baik dan bermakna dengan seluruh jajaran 
Pemerintah Daerah dalam hal pengawasan dan pengendalian atas 9 urusan pertanahan yang 
sekarang dikelola daerah sesuai dengan ketentuan Pasal 2  ayat (2) Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2003 tentang kebijakan nasional di bidang pertanahan , 
dimana salah satunya yaitu mengenai penyelesaian sengketa tanah garapan dan saling mengisi 
dalam rangka mendukung dan mempercepat proses pembangunan.
Kaitannya dengan unit kerja yang menangani penyelesaian masalah / sengketa 
pertanahan di Kantor Pertanahan di tingkat Kabupaten / Kotamadya, juga sudah sesuai dengan 
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala badan Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 1999 
tentang Tata Cara Penanganan Sengketa Pertanahan dimana dinyatakan bahwa penanganan 
sengketa pertanahan di tingkat Kabupaten/Kotamadya ditugaskan kepada kepala Seksi Hak Atas 
Tanah dengan dibantu oleh pejabat/petugas terkait dari Kantor Pertanahan. Untuk lebih 
menegaskan ketentuan yang dimaksud dalam  Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala badan 
Pertanahan Nasional Nomor 1 Tahun 1999 tersebut, maka Kantor Pertanahan Kota 
mengeluarkan Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta Nomor 570/724/2005 
tentang Pembentukan Sekretariat Penanganan Sengketa Pertanahan Kantor Pertanahan Kota 
Surakarta., dengan susunan keanggotaan yang terdiri dari : Kepala Seksi Hak Atas Tanah 
(Ketua Merangkap Anggota), Kepala Sub Seksi Penyelesaian Masalah Pertanahan (Sekretaris 
Merangkap Anggota)  Kepala sub bagian tata usaha (Anggota), Kepala Seksi Pengukuran dan 
Pendaftaran Tanah (Anggota), Kepala Seksi Penatagunaan Tanah (Anggota), Kepala Seksi 
Pengaturan Penguasaan Tanah (Anggota), Kepala Sub Seksi Rencana dan Bimbingan 
Penatagunaan Tanah (Anggota), Kepala Sub Seksi Penataan, Penguasaan dan Pemilikan Tanah 
(Anggota), Kepala Sub Seksi Pengukuran, Pemetaan, dan Konversi (Anggota).
Kantor Pertanahan Surakarta sebagai pihak mediator dalam menyelesaikan sengketa 
antara 6 orang pemegang serrtifikat hak milik yang berasal dari konversi tanah adat dengan 8 
orang pemegang sertifikat hak milik yang berasal dari tanah negara berdasarkan proyek P3HT 
ini merupakan salah satu contoh dari tipe mediator autoritatif. Mediator tipe ini biasanya 
bekerja di instansi pemerintah dalam hal ini Kantor Pertanahan Surakarta. Mediator adalah 
seseorang atau tim yang bekerja pada instansi pemerintah. Ciri – ciri dari mediator tipe ini 
adalah, dalam menjalankan tugasnya mereka berwenang untuk membuat keputusan. Tetapi 
mereka sendiri tidak ingin menggunakan kewenangan itu, bersama – sama dengan pihak lain 
untuk mencari penyelesaian yang adil dan menyeluruh dalam batas­ batas kewenangan yang 
dimiliki, sedikit banyak menggunakan pengaruh dan wibawa kewenangan untuk mempengaruhi 
para pihak dan mempunyai sumber daya untuk membantu pemantauan dan implementasi 
kesepakatan. Pada dasarnya mediator autoritatif membantu para pihak yang bersengketa untuk 
menyelesaikan perbedaan – perbedaan diantara mereka. Tetapi para mediator sesungguhnya 
memiliki posisi yang kuat dan berpengaruh, sehingga mereka memiliki potensi dan kapasitas 
untuk mempengaruhi hasil akhir dari sebuah proses mediasi. Namun, selama ini mediator 
autoritatif tidak menggunakan kewenangan atau pengaruhnya karena didasarkan pada keyakinan 
atau pandangannya bahwa pemecahan terbaik dari suatu sengketa bukanlah berasal dari pihak 
yang berwenang atau memiliki pengaruh, melainkan harus dihasilkan dari upaya – upaya para 
pihak sendiri untuk mencari jalan keluar yang terbaik dari suatu permasalahan. Mediator hanya 
sebatas memfasilitasi, mempertemukan, dan memberi masukan sebagai pihak yang netral. 
Penyelesaian sengketa yang dilakanakan oleh Kantor Pertanahan 
Surakarta sudah baik karena dapat mengakomodir keinginan dari para 
pihak yang bersengketa dan menemukan jalan tengah dalam penyelesaian 
sengketa ini sehingga sengketa pertanahan ini dapat selesai, tidak 
menimbulkan konflik baru, dan meminimalisir kerugian para pihak. Awal 
dari konflik adalah karena tidak adanya peta tanah yang sudah bersertifikat 
yang mengakibatkan adanya kesalahan administrasi struktural yang 
dilakukan mulai dari pihak kelurahan sampai dengan Kantor Pertanahan 
Surakarta. Karena pendaftaran tanah yang berasal dari proyek P3HT secara 
sistematik, maka pemerintah dalam hal ini petugas terkait yang secara aktif 
melakukan pendataan. Kesalahan penyajian data fisik dan data yuridis yang 
termuat dalam sertifikat kepemilikan sebagai surat tanda bukti hak yang 
dilakukan oleh aparat terkait karena kurangnya ketelitian mengakibatkan 
tujuan dari pendaftaran tanah yaitu memberikan kepastian hukum dan 
perlindungan hukum kepada pemegang hak tidak tercapai. Untuk itu, 
diharapkan agar Kantor Pertanahan dan pelaksana birokrasi administrasi 
lain yang terkait dapat meningkatkan kinerja agar masalah serupa tidak 
terulang lagi yang pada akhirnya akan merugikan masyarakat.
BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN
h. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian sengketa pertanahan di kampung Clolo Kelurahan Kadipiro 
yang dimediasi oleh Kantor Pertanahan Surakarta disebabkan karena Tidak adanya peta tanah 
bersertifikat serta Kelalaian petugas administrasi pertanahan mulai dari Kelurahan sampai dengan 
Kantor Pertanahan Surakarta selaku penerbit sertifikat sehingga menimbulkan terjadinya dobel 
sertifikat.
Adapun putusan yang dihasilkan dari mediasi sengketa pertanahan ini adalah: 
j) Kesepakatan antara para pihak yaitu dalam bentuk ganti rugi 50% : 50% terhadap 
luasan tanah / bidang yang overlaping.
k)  Masing – masing pihak berusaha mencari pembeli dengan harga tertinggi yang 
nantinya akan diperhitungkan sesuai besaran luas tanah yang overlaping.
l) Untuk realisasinya, masing – masing pihak sepakat sampai dengan tanah tersebut 
terjual / menunggu pembeli.
m) Terhadap tanah tersebut, dilakukan ukur ulang dan penunjukan batas kembali yang 
dilakukan oleh Kantor Pertanahan Surakarta pada tanggal 26 Maret 2008, akan 
diberikan kepada masing – masing pihak.
n) Terhadap kepemilikan tersebut, masing – masing pihak akan melepaskan hak atas 
tanahnya kepada Negara yang dilakukan di hadapan Kantor Pertanahan Surakarta untuk 
dimohonkan kembali oleh pihak ketiga (pambeli).
Penyelesaian sengketa Pertanahan di Kampung Clolo Kelurahan Kadipiro adalah berwujud 
pelepasan hak milik atas tanah oleh kedua belah pihak untuk kemudian dimohonkan kembali oleh 
pihak ketiga dengan diberi ganti rugi sebesar Rp 150.000,00 per meter sehingga masing – masing 
orang mendapatkan ganti rugi sebesar ±Rp 14.000.000,00.
a. Saran – saran
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan diatas, maka penulis 
akan memberikan saran sebagai berikut:
N. Dibuatnya badan yang khusus menangani sengketa pertanahan melalui mediasi yang 
independen yang dapat bekerja secara lebih maksimal dan tidak sarat dengan berbagai 
kepentingan dalam menangani sengketa pertanahan. mengingat banyak sekali sengketa 
pertanahan yang harus segera diselesaikan.
O. Peningkatan kinerja dari aparat pemerintah dalam hal ini pemegang  birokrasi administrasi 
mulai dari tingkat Kelurahan sampai dengan Kantor Pertanahan. Agar lebih teliti dan berhati 
– hati dalam melaksanakan tugasnya. Apabila terjadi kesalahan yang disebabkan oleh 
kelalaian pelaksana administrasi negara, negara memberi ganti rugi / kompensasi kepada 
“korban” sehingga keamanan dan kepastian hukum dapat terwujud.
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BADAN PERTANAHAN NASIONAL 
KANTOR PERTANAHAN KOTA SURAKARTA
Jl. Walter Monginsidi No. 101 Surakarta Telp (0271) 6566628
Surakarta, 4 Maret 2008
Nomor :
Lampiran : Kepada:
Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Sehubungan dengan  permasalahan overlapping tanah di Kelurahan Kadipiro Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian 
sengketa besok pada :
Hari : Kamis
Tanggal : 6 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
BADAN PERTANAHAN NASIONAL 
KANTOR PERTANAHAN KOTA SURAKARTA
Jl. Walter Monginsidi No. 101 Surakarta Telp (0271) 6566628
Surakarta, 6 Maret 2008
Nomor :
Lampiran : Kepada:
Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Menindaklanjuti pertemuan tanggal 6 Maret 2008 , dalam rangka mediasi penyelesaian 
permasalahan overlapping tanah yang terletak di Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian sengketa 
besok pada :
Hari : Rabu
Tanggal : 12 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
BADAN PERTANAHAN NASIONAL 
KANTOR PERTANAHAN KOTA SURAKARTA
Jl. Walter Monginsidi No. 101 Surakarta Telp (0271) 6566628
Surakarta, 6 Maret 2008
Nomor :
Lampiran : Kepada:
Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Menindaklanjuti pertemuan tanggal 6 Maret 2008 , dalam rangka mediasi penyelesaian 
permasalahan overlapping tanah yang terletak di Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian sengketa 
besok pada :
Hari : Kamis
Tanggal : 13 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
BADAN PERTANAHAN NASIONAL 
KANTOR PERTANAHAN KOTA SURAKARTA
Jl. Walter Monginsidi No. 101 Surakarta Telp (0271) 6566628
Surakarta, 12 Maret 2008
Nomor :
Lampiran : Kepada:
Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Menindaklanjuti pertemuan tanggal 12 Maret 2008 , dalam rangka mediasi penyelesaian 
permasalahan overlapping tanah yang terletak di Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari 
Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian sengketa 
besok pada :
Hari : Senin
Tanggal : 17 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
S C H E D U L E
PELAKSANAAN KEGIATAN OPERASI TUNTAS SENGKETA PERTANAHAN ( 60 HARI )
OVERLAPPING TANAH DI KELURAHAN KADIPIRO KEC. BANJARSARI
TAHUN ANGGARAN 2008
No. LOKASI/KEGIATAN JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PENYELESAIAN SENGKETA KONFLIK
JANUARI PEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
II KELURAHAN KADIPIRO 
1 INVENTARISASI PENGUMPULAN DATA DAN
ANALISA
2PERENCANAAN MEDIASI
3SIDANG MEDIASI
PERTEMUAN PIHAK I
PERTEMUAN PIHAK II
PERTEMUAN BERSAMA
4PERUMUSAN MASALAH 
5ANALISA PENYELESAIAN
6PENAWARAN AKHIR
7KESEPAKATAN
RESUME
PENYELESAIAN SENGKETA OVERLAPPING
TANAH DI Kp. CLOLO KELURAHAN KADIPIRO
i. RESUME   PENYELESAIAN   SENGKETA  OVERLAPPING   TANAH  DI 
KELURAHAN KADIPIRO SEBAGAI BENTUK LAPORAN PENANGANAN SENGKETA
Resume  ini  merupakan  telaah  akhir  yang disajikan  oleh   jajaran  staf  Kantor  Pertanahan Kota 
Surakarta ( Staf Pengolah Data, Kepala Seksi / Kasubsi yang bertanggungjawab atas penanganan 
dan penyelesaian masalah dan sengketa pertanahan ) yang sekaligus menjadi rekomendasi kepada 
Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta dalam menetapkan penyelesaian masalah dan sengketa 
yang memenuhi syarat dan aturan hukum. Resume ini dipertanggungjawabkan kebenarannya oleh 
seluruh jajaran staf telah pula mempertimbangkan segala aspek hukum pertanahan lainnya yang 
diperlukan dalam penetapan penyelesaian masalah dan sengketa sehingga yang ditetapkan oleh 
Kepala   Kantor   Pertanahan   Kota   Surakarta   terhindar   dari   masalah,   sengketa   dan   konflik 
pertanahan dikemudian hari.
j. POKOK MASALAH / SENGKETA / KONFLIK
Yang menjadi pokok masalah adalah permohonan dari Suadara Anton perihal penyelesaian tanah 
Overlap di Kelurahan Kadipiro, Kecamatan Banjarsari Surakarta yang intinya bahwa telah terjadi 
overlapping tanah antara Hak Milik   dari  sebagian sertipikat pecahan yang berasal dari  tanah 
Leter C 3213 Seb. P.246 D.VII dan P 244 dengan Hak Milik yang berasal dari sertipikat Proyek 
Penerbitan   dan  Peningkatan  Pengurusan  Hak  Atas  Tanah   (   P3HT   )   yang   berdasarkan  Surat 
Keputusan   Gubernur   Kepala   Daerah   Propinsi   Jawa   Tengah   tanggal   19­08­1985   No. 
SK.DAA.II/HM/678/10/1171/1985 sebagai berikut :
Tanah yang berasal dari C Tanah Negara ( P3HT )
xiii. HM. 4811  dengan  HM.4537.
xiv. HM. 4812  dengan  HM. 4547.
xv. HM. 4814  dengan  HM. 4337.
xvi. HM. 4815  dengan  HM. 4403.
xvii. HM. 4816  dengan  HM. 4543 dan HM. 4504.
Fakta dilapangan Secara Defacto dilokasi   tersebut   telah dikuasai  dan dihuni  oleh pihak yang 
berasal  dari   tanah Negara.sebanyak 4 KK, namun demikian    pihak­pihak  pemilik   tanah yang 
berasal   dari   tanah   letter  C   3213  Seb.   P.246  D.VII   dan  P   244   sudah   berupaya  mengadakan 
pengembalian batas pengukuran ulang atas tanah yang overlap.
Sedangkan secara Dejure kedua belah pihak baik yang berasal dari tanah letter C/ maupun yang 
berasal dari tanah Negara sama­ sama mempunyai tanda bukti yang sah ( Sertipikat ).
k. DATA PENDUKUNG
l. Fotocopy Sertipikat Hak Milik ( Obyek Overlap )
m. Berita Acara Mediasi
n. Daftar Hadir
 
o. URAIAN RIWAYAT MASALAH / SENGKETA / KONFLIK
p. Sertipikat yang berasal dari Letter C  :
xviii. Pada   tahun 1981  tanah Letter  C.  3213 seb.   (  246­  d  VII   )   luas  3.055 m2.  dikonversi 
menjadi Hak Milik No. 2191/ Kel. Kadipiro tercatat atas nama Drs. H. Dalhar Maksum 
luas 2.740 m2.
xix. Pada tahun 1981 tanah Letter C.3213 Seb ( 244/ ­ d VII ) luas 1700 m2. dikonversi menjadi 
Hak Milik No. 2192/ Kel. Kadipiro tercatat atas nama Drs. Dalhar Maksum luas 1.642 m2.
xx. Kemudian pada tahun 1981 Hak Milik No. 2191 Kelurahan Kadipiro dan Hak Milik 2192/ 
Kelurahan Kadipiro   digabung menjadi HM. No. 2197 tercatat atas nama Drs.H. Dalhar 
Maksum luas : 4.382 m2.
xxi. Selanjutnya pada tahun 1986 HM. No. 2197 tercatat atas nama Drs. H. Dalhar Maksum 
luas : 4.382 m2 berdasarkan Akta Jual Beli 30­12­1986 No. 265/Bn/86 yang dibuat oleh R. 
Soegondo   Notodisuryo   PPAT   Kodya   Surakarta   dijual   kepada   Sigit   Siswanto   suami 
Rokayah     dkk   (   16  orang   )   kemudian   dipecah­   pecah  menjadi   16  Bidang   dan   terbit 
Sertipikat Hak Milik 4801 sampai dengan Hak Milik No. 4816. 
v. Sertipikat yang berasal dari Tanah Negara :
Pada tahun 1985 di Kelurahan kadipiro menjadi Obyek Proyek Penertiban dan Peningkatan 
Pengurusan Hak Atas Tanah ( P3HT ) dengan dana dari APBN untuk mensertipikatkan tanah­ 
tanah negara yang telah dikuasai/ digarap oleh masyarakat dan telah terbit sertipikatnya.
Sertipikat produk Proyek Penertiban dan Peningkatan Pengurusan Hak Atas Tanah  ( P3HT ) 
tersebu antara lain :
1. HM. 4538 An. Kromo Gento,  Luas +  176 m2.
2. HM. 4547 An. Jasman, Luas + 176 m2.
3. HM. 4337 An. Soepawiro, Luas +  176 m2.
4. HM. 4403 An. Timan, Luas +  176  m2.
5. HM. 4543 An. Putut Basudewo, Luas + 153 m2.
6. HM. 4504 An. Slameto, Luas +  175 m2.
Atas tanah yang berasal dari Tanah Negara tersebut telah beberapa kali terjadi peralihan hak 
dengan keterangan sebagai berikut :
(7) HM. 4538 An. Kromo Gento,.
(8) HM. 4547 An. Jasman,. telah beralih kepada  Sumarno
(9) HM. 4337 An. Soepawiro, telah beralih kepada  Anton  
(10) HM. 4403 An. Timan, telah beralih kepada  Sugiyarto
(11) HM. 4543 An. Putut Basudewo, telah beralih kepada Agustinus Priyono     
(12)  HM. 4504 An. Slameto, 
q. DASAR HUKUM
15. Undang­Undang No. 5 Tahun 1960
16. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 24 Tahun 1997
17. Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 10 Tahun 2006
18. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 34 Tahun 2003
19. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  No.   3 
Tahun 1997
20. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  No.   1 
Tahun 1999
21. Peraturan  Menteri  Negara  Agraria/Kepala  Badan  Pertanahan  Nasional  No.   4 
Tahun 2006
22. Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia No. 3 Tahun 
2006
r. ANALISIS
s. Bahwa sengketa overlapping tanah di Kelurahan Kadipiro antara pemilik yang berasal 
dari tanah letter C No C 3213 Seb. P.246 D.VII dan P 244 dengan Pemilik tanah yang berasal 
dari   Tanah  Negara  merupakan   sengketa   pengusaan   yang   diakibatkan   dari   adanya   cacad 
administrasi.
t. Bahwa   untuk  menghindari   hal   hal   yang   tidak   diinginkan   sesuai   dengan   ketentuan 
peraturan yang berlaku maka penyelesaian sengketa  tersebut  melalui  Mediasi  oleh Kantor 
Pertanahan Kota Surakarta. 
u. Bahwa kesepakatan kedua belah pihak dengan menerima hasil mediasi sehingga dapat 
ditindak lanjuti dengan pelepasan hak atas tanah kepada Negara.
v. Bahwa dengan adanya pelepasan tersebut sertipikat hak milik kedua belah pihak harus 
dimatikan. ditarik dan dinyatakan tidak berlaku lagi sebagai tanda bukti hak yang sah..
w. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
KESIMPULAN
x. Penyelesaian sengketa sebagaimana Target Operasi Tuntas 2008 dalam jangka waktu 60 
hari   telah   diupayakan   dan   diselesaikan   melalui   Mediasi   oleh   Kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta, yang menghasilkan kesepakatan antara para Pihak yaitu dalam bentuk ganti rugi 50 
:   50   terhadap   luasan   tanah/bidang  yang  overlapping   sebagaimana  diuraikan  dalam Berita 
Acara  Mediasi  dan  Tahapan  Mediasi   (   terlampir   ),   sedangkan  untuk   realisasinya  masing­
masing pihak sepakat sampai dengan tanah tersebut terjual/menunggu pembeli. 
y. Bahwa berdasarkan Kesepakatan dalam penyelesaian sengketa dimaksud   para pihak 
melepaskan hak atas tanah ke Negara dihadapan Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta.
z. Apabila tidak diketemukan Pembeli maka tanah tersebut akan dibagi rata para pihak.
aa. Sebagai tindak lanjut dari penyelesaian tersebut dapat diproses sesuai dengan  Peraturan 
Pemerintah   No.   24   Tahun   1997   Jo.   Peraturan   Menteri   Negara   Agraria/Kepala   Badan 
Pertanahan Nasional No. 3 tahun 1997. 
  
REKOMENDASI
Berdasarkan hal­hal tersebut diatas  direkomendasikan sebagai berikut :
4. Kesepakatan sebagaimana dituangkan dalam Berita Acara Mediasi ditindak lanjuti dengan 
pelepasan hak atas tanah dihadapan Kepala Kantor Pertanahan kota Surakarta
5. Menarik Sertipikat hak milik  No. :
Tanah yang berasal dari C Tanah Negara ( P3HT )
xxiii. HM. 4811  dan HM.4537.
xxiv. HM. 4812  dan HM. 4547.
xxv. HM. 4814  dan HM. 4337.
xxvi. HM. 4815  dan  HM. 4403.
xxvii. HM. 4816  dann  HM. 4543 dan HM. 4504.
terletak di Kelurahan Kadipiro Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, untuk dimatikan dan 
tidak berlaku lagi sebagai tanda bukti hak yang sah. 
bb. PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ( LEGAL STATEMENT )
Resume  ini   telah  kami  kaji   secara  baik,  mendalam,  hati­hati   sesuai  hukum pertanahan  yang 
berlaku, disamping itu kami juga telah mempertimbangkan segala aspek yang diperlukan dan atas 
isi,   analisa   dan   rekomendasi   yang   kami   sampaikan   kepada  Kepala  Kantor   Pertanahan  Kota 
Surakarta didasarkan atas kesadaran bahwa kami adalah unsur staf kepala yang mempunyai tugas 
untuk   menyiapkan   usulan   permohonan   sesuai   dengan   hukum   yang   berlaku   serta   untuk 
menghindari adanya sengketa, konflik atau perkara­perkara yang lahir dari proses penyelesaian 
sengketa, konflik dan perkara
                       Surakarta ,  29 Maret   2008
          Kasubsi Perkara Kasubsi Sengketa dan Konflik
UNTUNG SUDIYATMOKO, SH         RADIYANTO, SH
         NIP. 010 161 575          NIP. 750 004 886
Menyetujui :
Kepala Seksi Sengketa, Konflik dan Perkara Pertanahan
Kantor Pertanahan Kota Surakarta
PRASETYO UTOMO, SH
NIP. 010 186 579
BERITA ACARA MEDIASI
SENGKETA TANAH OVERLAPPING  KAMPUNG CLOLO
KELURAHAN KADIPIRO KECAMATAN BANJARSARI 
KOTA SURAKARTA
Pada hari ini Senin tanggal tujuh belas bulan Maret tahun dua ribu delapan ( 17­03­2008 ), berdasarkan 
Surat   undangan   dari   Kepala   Kantor   Pertanahan   Surakarta   tanggal   12­03­2008   Nomor   : 
005/397/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota   Surakarta   telah   dilaksanakan 
Mediasi   penyelesaian   sengketa    Overlapping   tanah   terletak  Kampung  Clolo  Kelurahan  Kadipiro, 
Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta.   Pelaksanaan  mediasi   ini   sebagai   tindak   lanjut   pertemuan 
mediasi   tanggal  13­03­2008,  yang dilaksanakan oleh  Kepala  Seksi  Sengketa,  Konflik  dan  Perkara, 
Kepala   Seksi  Hak  Tanah   dan  Pendaftaran  Tanah,  Kepala   Seksi   Pengendalian   dan   Pemberdayaan, 
Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kasubsi Sengketa dan Konflik,    dan Kasubsi Perkara pada Kantor 
Pertanahan Kota Surakarta.
Mediasi ini dihadiri oleh : ( daftar terlampir )
Hasil pertemuan yang dilaksanakan pada : 
V. Tanggal 12­03­2008 pertemuan dengan pemilik yang berasal dari Tanah Yasan C :
6. sepakat diselesaikan dengan Mediasi dan musyawarah
7. kedua belah pihak tidak dirugikan
8. menunjuk sebagai juru bicara Bp. Mudzakir
W. Tanggal 13­03­2008 pertemuan dengan pemilik yang berasal dari Tanah Negara :
9. 5 (lima) KK minta ditoroki dengan pembagian yang sama 50:50
10. menunjuk Sdr. Anton sebagai Juru bicara
11. Sugiyarto ingin bicara sendiri dengan pemilik yang overlap
Dalam pertemuan ini dihadiri oleh kedua belah pihak yang dalam pembahasan diwakili oleh masing­
masing   jurubicara   sedangkan   Sugiyarto   dengan   sdr.  Ngimri   diselesaikan   terpisah     denngan   hasil 
sebagai berikut :
bb) Kesepakatan   antara   para   Pihak   yaitu   dalam   bentuk   ganti   rugi   50   :   50   terhadap   luasan 
tanah/bidang yang overlapping
cc) Masing­masing Pihak berusaha mencari  pembeli  dengan harga tertinggi  yang nantinya akan 
diperhitungkan sesuai besaran luas yang overlapping pada point 1 (satu)
dd)Untuk   realisasinya   masing­masing   pihak   sepakat   sampai   dengan   tanah   tersebut 
terjual/menunggu pembeli.
ee) Terhadap tanah tersebut dilakukan ukur ulang dan penunjukan batas kembali yang dilakukan 
oleh Kantor Pertanahan Kota Surakarta pada tanggal 26 Maret 2008, akan diberikan kepada 
masing­masing pihak.
ff) terhadap kepemilikan tersebut masing­masing pihak akan melepaskan hak atas tanahnya kepada 
Negara yang dilakukan dihadapan Kepala Kantor Pertanahan Kota Surakarta
 
Demikian  Berita  Acara  mediasi   ini  dibuat  dalam rangkap 3  (tiga)  yang diberikan  kepada 
masing­masing pihak untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Mediator :
Ketua Mediator : Notulen :
Kasi Sengketa Konflik dan Perkara
     
        1. RADIYANTO, SH
 NIP.750 004 886
PRASETYO UTOMO S.H
   NIP. 010 186 579
2. UNTUNG SUDIYATMOKO, SH
                     NIP. 010 161 575
Para pihak :
8) Sugiyarto   ………………… 
9) Sumarno …………………
s. Sapto ………………… 
t. Srimulyani …………………
u. Agustinus S ………………… 
v. Sugiman …………………
o) Anton …………………
Saksi­saksi
23. Kepala Bagian Pemerintahan   ( …………………. )
24. Kepala Bagian Hukum dan HAM ( …………………. )
25. Kepala Kecamatan Banjarsari  ( …………………. )
26. Kepala Kelurahan Kadipiro  ( …………………. )
BERITA ACARA MEDIASI
SENGKETA TANAH OVERLAPPING  KAMPUNG CLOLO
KELURAHAN KADIPIRO KECAMATAN BANJARSARI 
KOTA SURAKARTA
Pada  hari   ini  Rabu   tanggal   6   bulan  Maret   tahun   dua   ribu   delapan   (   5­03­2008   ), 
berdasarkan Surat  undangan dari  Kepala  Kantor  Pertanahan Surakarta   tanggal  3­03­
2008   Nomor   :   005/236/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta telah dilaksanakan Mediasi penyelesaian masalah Overlapping tanah terletak 
Kampung   Clolo   Kelurahan   Kadipiro,   Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta. 
Pelaksanaan mediasi ini didasarkan pada adanya pengaduan Sdr Anto surat tertanggal 23 
April  2007 pada Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  mediasi   ini  dimaksudkan untuk 
musyawarah dalam mencari akar permasalahan dan penyelesaiannya yang dilaksanakan 
oleh Kepala Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  Kepala Seksi  Sengketa,  Konflik dan 
Perkara, Kepala Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, Kepala Seksi Pengendalian 
dan Pemberdayaan, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kasubsi Sengketa dan Konflik,  dan 
Kasubsi Perkara pada Kantor Pertanahan Kota Surakarta.
Kegiatan yang dilaksanakan dalam mediasi ini adalah :
P. Penerimaan pengaduan  
Q. Pengumpulan data yuridis
R. Pemanggilan pihak 
S. Mengumpulkan informasi dari kedua belah pihak
T. Solusi penyelesaian
U. mempertemukan kedua belah pihak
V. kesepakatan dalam mediasi
Mediasi ini dihadiri oleh : ( daftar terlampir )
Permasalahan : 
Diatas   tanah   tersebut   pada   tahun   1981   telah   diterbitkan  Sertipikat  Hak  Milik   yang 
berasal dari tanah yasan C. No.     3213 seb. P246 D.VII dan P.244 dengan penerbitan 
Sertipikat Hak Milik No. 4191 dan 4192 yang selanjutnya pada tahun 1986 di gabung 
menjadi  HM No. 2197 yang selanjutnya dipecah menjadi 16 Sertipikat yaitu No. 4801 s/
d No. 4816. pada tahun 1986 dilokasi tersebut menjadi obyek P3HT dan diterbitkan 10 
sertipikat berasal dari Tanah Negara
Keinginan pihak : 
f. diselesaikan secara musyawarah melalui Mediasi
g. Anton  : tanah tersebut dibeli atau dijual dari salah satu 
pihak, dijual
dibagi rata
h. Pak Sugiman  : 
i. Pak Agus : sependapat dengan pak Anton
j. Sri Mulyani   : sependapat dengan pak Anton
k. Sumarno  : saya yang membeli tanah tersebut sehingga 
menjadi milik
saya tapi dengan harga sepantasnya.
l. Sugiyarto  :   akan  musyawarah  dengan  keluarga  dulu, 
bile beli silahkan, tetapi tidak paron, tidak mau memberi ganti rugi, bila ditukar 
silahkan
Masukan­masukan :
Kepala Kelurahan  : siap membantu untuk penyelesaian sebatas
kewenangan
Kepala Kecamatan : Bila mendapat separoh/ setengah sudah bagus
Kepala Bagian Pemerintahan  : Para pihak agar saling nglenggono
Kepala Bagian Hukum : lebih baik diselesaikan secara musyawarah
Kasi HTPT : sebaiknya dirembuk/musyawarah
Kasub Bag TU  : yang mewakili dimohon dilengkapi Surat Kuasa,
Fotocopy Sertipikat
Kasi P2 :
Kesimpulan :
Demikian Berita Acara mediasi ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga) yang diberikan 
kepada masing­masing pihak untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Mediator :
Ketua Mediator : Notulen :
Kepala Kantor Pertanahan
           Kota Surakarta
     1. RADIYANTO, SH
 NIP.750 004 886
Ir   . S U Y O N O, S.H   
   NIP. 010 204 569
2. UNTUNG SUDIYATMOKO, SH
         NIP. 010 161 575
 Para pihak :
10) Sugiyarto  …………………
11) Sumarno …………………
w. Sapto ………………… 
x. Srimulyani …………………
y. Agustinus S …………………
z. Sugiman …………………
p) Anton …………………
Saksi­saksi
27. Kepala Bagian Pemerintahan   ( …………………. )
28. Kepala Bagian Hukum dan HAM  ( …………………. )
29. Kepala Kecamatan Banjarsari  ( …………………. )
30. Kepala Kelurahan Kadipiro  ( …………………. )
BERITA ACARA MEDIASI
SENGKETA TANAH OVERLAPPING  KAMPUNG CLOLO
KELURAHAN KADIPIRO KECAMATAN BANJARSARI 
KOTA SURAKARTA
Pada  hari   ini  Rabu   tanggal   5   bulan  Maret   tahun   dua   ribu   delapan   (   5­03­2008   ), 
berdasarkan Surat  undangan dari  Kepala  Kantor  Pertanahan Surakarta   tanggal  3­03­
2008   Nomor   :   005/235/III/2008   bertempat   diruang   Rapat   kantor   Pertanahan   Kota 
Surakarta telah dilaksanakan Mediasi penyelesaian masalah Overlapping tanah terletak 
Kampung   Clolo   Kelurahan   Kadipiro,   Kecamatan   Banjarsari   Kota   Surakarta. 
Pelaksanaan mediasi ini didasarkan pada adanya pengaduan Sdr Anto surat tertanggal 23 
April  2007 pada Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  mediasi   ini  dimaksudkan untuk 
musyawarah dalam mencari akar permasalahan dan penyelesaiannya yang dilaksanakan 
oleh Kepala Kantor  Pertanahan Kota Surakarta,  Kepala Seksi  Sengketa,  Konflik dan 
Perkara, Kepala Seksi Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, Kepala Seksi Pengendalian 
dan Pemberdayaan, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kasubsi Sengketa dan Konflik,  dan 
Kasubsi Perkara pada Kantor Pertanahan Kota Surakarta.
Kegiatan yang dilaksanakan dalam mediasi ini adalah :
W. Penerimaan pengaduan  
X. Pengumpulan data yuridis
Y. Pemanggilan pihak 
Z. Mengumpulkan informasi dari kedua belah pihak
AA. Solusi penyelesaian
BB. mempertemukan kedua belah pihak
CC. kesepakatan dalam mediasi
Mediasi ini dihadiri oleh : ( daftar terlampir )
Permasalahan : 
Diatas   tanah   tersebut   pada   tahun   1981   telah   diterbitkan  Sertipikat  Hak  Milik   yang 
berasal dari tanah yasan C. No.   3213 seb. P. 246 D. VII dan P. 244 dengan penerbitan 
Sertipikat Hak Milik No. 4191 dan 4192 yang selanjutnya pada tahun 1986 di gabung 
menjadi  HM No. 2197 yang selanjutnya dipecah menjadi 16 Sertipikat yaitu No. 4801 s/
d No. 4816. pada tahun 1986 dilokasi tersebut menjadi obyek P3HT dan diterbitkan 10 
sertipikat yang berasal dari Tanah Negara.
Keinginan pihak : 
m. diselesaikan secara musyawarah melalui Mediasi
n. Anton  : ­ tanah tersebut dibeli atau dijual dari salah satu 
pihak, dijual dibagi rata
o. Pak Sugiman  : 
p. Pak Agus : sependapat dengan pak Anton
q. Sri Mulyani   : sependapat dengan pak Anton
r. Sumarno  : saya yang membeli tanah tersebut sehingga 
menjadi milik saya tapi dengan harga sepantasnya.
s. Sugiyarto  :   akan  musyawarah  dengan  keluarga  dulu, 
bile beli silahkan, tetapi tidak paron, tidak mau memberi ganti rugi, bila ditukar 
silahkan
Masukan­masukan :
Kepala Kelurahan : 
Kepala Kecamatan  : 
Kepala Bagian Pemerintahan : 
Kepala Bagian Hukum : 
Kasi HTPT  : 
Kasub Bag TU : 
Kasi P2 :
Kesimpulan :
Demikian Berita Acara mediasi ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga) yang diberikan 
kepada masing­masing pihak untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.  
Mediator :
Ketua Mediator : Notulen :
Kepala Kantor Pertanahan
         Kota Surakarta
    1. RADIYANTO, SH
 NIP.750 004 886
Ir. S U Y O N O, S.H
   NIP. 010 204 569
2. UNTUNG SUDIYATMOKO, SH
             NIP. 010 161 575
 Para pihak :
12) Sugiyarto  ………………… 
13)  Sumarno …………………
aa. Sapto ………………… 
bb. Srimulyani …………………
cc. Agustinus S …………………
dd. Sugiman …………………
ee. Anton …………………
Saksi­saksi
31. Kepala Bagian Pemerintahan   ( …………………. )
32. Kepala Bagian Hukum dan HAM  ( …………………. )
33. Kepala Kecamatan Banjarsari  ( …………………. )
Kepala Kelurahan Kadipiro  ( …………………. )
BADAN PERTANAHAN NASIONAL 
KANTOR PERTANAHAN KOTA SURAKARTA
Jl. Walter Monginsidi No. 101 Surakarta Telp (0271) 6566628
Surakarta, 4 Maret 2008
Nomor :
Lampiran : Kepada:
Perihal : UNDANGAN    Yth :
Di 
SURAKARTA
Sehubungan dengan  permasalahan overlapping tanah di Kelurahan Kadipiro Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta, bersama ini mengharap kehadirannya guna mediasi penyelesaian 
sengketa besok pada :
Hari : Rabu
Tanggal : 5 Maret 2008
Pukul : 09.00 WIB
Tempat : Ruamh Rapat Kantor Pertanahan Kota Surakarta
Demikian atas perhatiannya diucapkan terima kasih
KEPALA KANTOR PERTANAHAN
KOTA SURAKARTA
Ir. S U Y O N O, S.H.
   NIP 010 204 569
